Studi tentang kecenderungan pemilihan judul skripsi mahasiswa seni rupa

fkip uns tahun 1995-2005 by Prihayati, Ary
Studi tentang kecenderungan pemilihan judul skripsi mahasiswa seni rupa 
fkip uns tahun 1995-2005 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
Oleh: 
Ary Prihayati 
NIM K 3202021 
 
 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2007 
 
STUDI TENTANG KECENDERUNGAN PEMILIHAN JUDUL SKRIPSI 
MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995-2005 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
Ary Prihayati 
NIM K3202021 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan Program Pendidikan Seni Rupa Jurusan Pendidikan Bahasa Dan Seni 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS SEBELAS MARET  
SURAKARTA 
2007 
 
P E R S E T U J U A N 
 
Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan tim penguji 
skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persetujuan Pembimbing 
 
Pembimbing I      Pembimbing II 
 
 
 
Drs. Edi Kurniadi, M.Pd.           Drs. Slamet Subiyantoro, M. Si. 
     NIP. 131 847 182      NIP. 131 884 946 
 
 
 
 
 
 
 
 
P E N G E S A H A N 
 
Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan tim penguji skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret dan diterima untuk 
memenuhi persyaratan mendapatkan gelar sarjana pendidikan. 
 
    Pada hari : 
    Tanggal : 
 
Tim penguji Skripsi: 
 
Nama Terang       Tanda Tangan 
 
 
Ketua  : Drs. H. Edy Tri Sulistyo, M.Pd. …………………………… 
      
Sekertaris : Drs. Sudarsono.   ……………………………  
 
Anggota I : Drs. Edi Kurniadi, M.Pd.  …………………………… 
 
Anggota II : Drs. Slamet Subiyantoro, M.Si. …………………………… 
 
Disahkan oleh 
Fakutas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret 
Dekan, 
 
 
 
 
Drs. H. Trisno Martono, MM 
     NIP. 130 529 720 
 
 
ABSTRAK 
 
Ary Prihayati. STUDI TENTANG KECENDERUNGAN PEMILIHAN 
JUDUL SKRIPSI MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995-
2005. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Desember 2006. 
 
Skripsi merupakan kewajiban akademik yang harus dilaksanakan 
mahasiswa sebagai salah satu syarat mencapai gelar kesarjanaan (Strata-1). Salah 
satu bagian dari skripsi adalah judul yang merupakan cermin atau identitas dari 
jiwa seluruh pemikiran yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Skripsi mahasiswa 
seni rupa FKIP memiliki variasi judul yang dapat dikategorikan dalam tema 
pendidikan dan non pendidikan. Kecenderungan mahasiswa mengarah pada tema 
tertentu dan tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) kecenderungan 
pemilihan judul skripsi mahasiswa seni rupa FKIP UNS tahun 1995-2005, (2) 
alasan mahasiswa seni rupa FKIP memilih tema pendidikan, (3) alasan mahasiswa 
seni rupa memilih tema non pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan strategi 
penelitian tunggal terpancang. Sumber data diperoleh dari sumber data primer 
yaitu dokumen tentang skripsi mahasiswa dan data informan, sumber data 
sekunder yaitu data dari peristiwa dan tempat. Sample diambil dengan teknik 
snowball sampling untuk mencari data dari informan dan teknik purposive 
sampling untuk mencari data dokumen. Teknik pengumpulan data dengan 
dokumen, observasi, wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model alir. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) kecenderungan 
pemilihan judul skripsi mahasiswa seni rupa tahun 1995-2005 mengarah pada 
judul dengan tema non pendidikan sebesar 73,45 %, dominasi judul dengan tema 
non pendidikan paling tinggi terjadi pada tahun 1999 sebesar 91,48 %, pada kurun 
sepuluh tahun tema pendidikan pernah menjadi minat mahasiswa yaitu pada tahun 
1996 sebesar 64,71 %, (2) alasan mahasiswa memilih tema pendidikan di 
antaranya idealisme setiap individu dan kesadaran mahasiswa yang merupakan 
mahasiswa pendidikan yang memang seharusnya mengambil tema pendidikan, 
mudah birokrasi karena alumnus, sudah kenal dengan staf dan guru, dosen 
pembimbing, lokasi dekat dengan rumah, (3) alasan mahasiswa memilih tema non 
pendidikan di antaranya menyukai kesenirupaan dan kerajinan, kenal dengan 
pemilik usaha kerajinan, refrensi yang banyak, lokasi yang dekat, dosen 
pembimbing. 
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“Seorang mukmin harus memiliki cita-cita yang maksimal. Bila ia mampu atau 
merasa mampu untuk naik ke langit, sungguh konyol dan dungu bila ia merasa 
puas tinggal di bumi. Bila kemuliaan bisa diraih dengan perjuangan dan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Skripsi merupakan salah satu kewajiban akademik yang harus 
dilaksanakan mahasiswa sebagai syarat mencapai gelar kesarjanaan (Strata-1). 
Skripsi merupakan bentuk pelaporan dari hasil kegiatan penelitian yang dilakukan 
mahasiswa S1 (Rara Sugiarti, 2003: 1). Dalam penulisan skripsi perlu adanya 
komponen-komponen yang perlu diperhatikan, komponen usulan skripsi di 
antaranya: 
(1) Judul skripsi, (2) Latar belakang masalah, (3) Identifikasi masalah, (4) 
variabel penelitian, (5) Tujuan penelitian, (6) Kegunaan penelitian, (7) 
Batasan masalah, (8) Asumsi dan hipotesis, (9) Ringkasan tinjauan teoritis 
dari buku jurnal dan penelitian yang relevan, (10) Metodologi mencakup 
sempel, (11) Agenda kegiatan (Setiawan Djuharie, 2001: 17-18). 
 
Masing-masing jurusan memiliki aturan tersendiri bagi mahasiswanya 
untuk dapat menyusun skripsi dan tata cara penulisan harus disesuaikan dengan 
buku pedoman penulisan skripsi yang diterbitkan masing-masing jurusan. 
Selama ini mahasiswa menganggap bahwa skripsi sebagai momok, karena 
skripsi membutuhkan waktu paling tidak 6 bulan atau satu semester untuk dapat 
menyelesaikannya. Dilihat dari waktu penyelesaian skripsi mahasiswa cukup 
beragam. Skripsi yang seharusnya dapat diselesaikan dalam waktu satu semester, 
tetapi pada kenyataannya durasi waktu bisa berkembang menjadi dua atau tiga 
semester. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam penulisan skripsi terdapat 
kendala. Dalam hasil laporan penelitian disebutkan bahwa masalah yang sama 
juga dialami banyak jurusan di Universitas Sebelas Maret (Rara Sugiarti, 2003: 1). 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan program seni rupa merupakan salah satu 
jurusan yang ada di Universitas Sebelas Maret Surakarta yang memiliki 
permasalahan yang sama. Kendala dalam penulisan skripsi diantaranya adalah 
motivasi, bakat, dan minat. Minat dari mahasiswa seni rupa mengarah pada 
pendidikan dan non pendidikan.  
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Jumlah mahasiswa program seni rupa  yang dari tahun ke tahun terus 
meningkat telah banyak melakukan penelitian dengan berbagai macam judul 
dalam rangka penyelesaian skripsi. Mahasiswa program seni rupa dilihat dari 
orientasi pendidikan yang diterima dalam perkuliahan merupakan mahasiswa 
yang dicetak menjadi tenaga pengajar dalam dunia pendidikan tetapi tidak 
menutup kemungkinan mahasiswa lebih tertarik dengan seni murni. Tidak sedikit 
mahasiswa yang belajar di FKIP seni rupa UNS ingin menjadi pengajar, mereka 
lebih senang dengan yang bersifat tidak mengikat seperti seniman, sehingga 
muncul judul skripsi mahasiswa yang bervariasi. 
Variasi akan bertambah apabila mahasiswa mampu menyikapi isu atau 
permasalahan yang sedang berkembang serta bagaimana mahasiswa dapat melihat 
fenomena yang ada, untuk dijadikan masalah. Merumuskan masalah merupakan 
pekerjaan yang sulit bagi peneliti. “Yang dapat menolong peneliti dari kesulitan 
merumuskan judul dan masalah adalah pengetahuan yang luas dan terpadu 
mengenai teori dan penelitian terdahulu dalam bidang yang terkait dengan 
masalah yang diteliti” (Setiawan Djuhari, 2001: 19). Setelah menemukan masalah 
atau fenomena yang akan diteliti, judul dapat dirumuskan.  
Judul merupakan bagian penting dalam penelitian karena dapat menjadi 
dasar pemikiran untuk melakukan tindakan selanjutnya, selain itu merupakan 
cermin atau identitas dari jiwa seluruh pemikiran yang dituangkan dalam bentuk 
tulisan (Cik Hasan Bisri, 2001: 20) dan juga merupakan gambaran isi tulisan, 
meskipun terkadang penulis mengubah judul setelah tulisan selesai untuk 
menyesuaikan dengan perkembangan isi (Etty Indriati, 2002: 14). Skripsi pada 
mahasiswa program seni rupa sangat beragam. Tema yang sering digunakan dapat 
mengakibatkan kurangnya variasi, meskipun berbeda tetapi bisa menimbulkan 
masalah yang diteliti menjadi monoton dan menjadi suatu hal yang biasa. Judul 
skripsi mahasiswa program pendidikan seni rupa dapat dikelompokan untuk 
masing-masing kategori yaitu pendidikan dan non pendidikan.  
Mahasiswa terkadang merasa bingung masalah apa yang akan diangkat 
dalam skripsinya. Perlu adanya kerjasama antara pembimbing dan mahasiswa, 
sehingga perbedaan dapat diminimalisir, selain itu perlu adanya data yang dapat 
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membantu siswa mendapatkan gambaran secara rinci mengenai berbagai judul 
yang telah diteliti, sehingga tidak terjadi penumpukan judul yang sama. 
Salah satu bentuk pemecahan masalah tersebut perlu adanya 
pengelompokkan tentang tema skripsi mahasiswa. Pengelompokkan dilakukan 
sesuai dengan tema hingga memudahkan mahasiswa dan dosen mencari fakta-
fakta yang lain. Pengelompokkan judul skripsi mahasiswa memiliki peran penting. 
Hal ini dapat dijadikan sarana pengkayaan judul skripsi yang telah dilakukan 
mahasiswa, selain itu pendataan dapat digunakan sebagai data awal bagi peneliti 
ataupun pembimbing untuk mendapatkan referensi yang dibutuhkan. Referensi 
yang digunakan akan menambah perbendaharaan bacaan. Berdasarkan katalog 
judul skripsi, tema judul skripsi program seni rupa meliputi kajian tentang 
pendidikan dan non pendidikan.  
Kajian judul dengan tema pendidikan adalah kajian tentang pendidikan 
yang dilakukan di sekolah formal seperti Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Umum 
(SMU), dan Perguruan Tinggi (PT), baik negeri atau swasta. Sedangkan 
pendidikan non formal seperti di sanggar-sanggar lukis, padepokan. Permasalahan 
yang ditelitipun beragam diantaranya mengenai kurikulum, proses belajar 
mengajar, kreativitas siswa, media belajarnya dan masih banyak lagi. Judul skripsi 
non pendidikan mengarah pada kajian kebudayaan, kajian kerajinan baik home 
industry atau industri besar yang memasuki dunia eksport, kajian iklan, desain, 
lukis, patung, dekorasi, instalasi, ilustrasi, dan komik. Perlu diketahui sejauh mana 
mahasiswa dapat memaknai masalah yang akan diteliti baik  masalah pendidikan 
atau non pendidikan, melalui pemilihan judul. 
Tema pendidikan diambil atau diangkat mahasiswa sebagai permasalahan 
dimungkinkan lebih mudah karena sudah jelas sekolah yang dituju atau punya 
kenalan yang bisa memperlancar birokrasinya, bekerja sebagai guru di tempat 
penelitiannya, sedangkan untuk mahasiswa yang mengangkat judul tentang non 
pendidikan dimungkinkan adanya faktor-faktor yang menyebabkan pemilihan 
tema tersebut, sepeti jarak tinggal dengan tempat yang diteliti dekat, sudah kenal 
dengan pengusaha dari tempat yang diteliti. Sehingga perlu diketahui alasan para 
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mahasiswa yang mengambil judul dengan tema pendidikan dan non pendidikan 
dan sejauh mana peran pembimbing dalam membimbing mahasiswa mulai dari 
awal yaitu pemilihan masalah dan judul hingga bagian akhir sampai masa ujian 
skripsi. Hal ini yang menjadikan dasar bahwa kecenderungan pemilihan judul 
menjadi hal yang penting dan menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1.  Bagaimana kecenderungan pemilihan judul skripsi mahasiswa seni rupa 
FKIP? 
2. Mengapa mahasiswa seni rupa FKIP UNS memilih tema pendidikan dalam 
pemilihan judul skripsi? 
3. Mengapa mahasiswa seni rupa FKIP UNS memilih tema non pendidikan 
dalam pemilihan judul skripsi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kecenderungan pemilihan judul skripsi mahasiswa seni rupa 
FKIP UNS. 
2. Mengetahui alasan mengapa mahasiswa FKIP seni rupa UNS memilih 
tema pendidikan pada pemilihan judul skripsi. 
3. Mengetahui alasan mengapa mahasiswa seni rupa FKIP UNS memilih 
tema non pendidikan pada pemilihan judul skripsi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian bisa menjadi salah satu acuan bagi pembimbing 
dan mahasiswa dalam mencari referensi 
b. Mempermudah program seni rupa untuk mengelompokkan judul. 
2. Manfaat Teoritis 
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a. Menjadi bahan penambah wawasan tentang judul skripsi 
b. Menambah pengkayaan judul skripsi mahasiswa 
c. Menambah literatur untuk penelitian selanjutnya 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
 
Pada bagian ini dipaparkan beberapa teori dan temuan dari beberapa ahli 
yang dijadikan dasar argumentasi sehingga dapat membantu memecahkan 
masalah yang diteliti.  
  
1. Tinjauan Tentang Pendidikan 
Pendidikan dapat diartikan secara luas dan sempit. Pendidikan dalam arti 
luas  adalah segala pengalaman belajar yang belangsung dalam segala lingkungan 
dan sepanjang hidup, sedangkan dalam arti sempit pendidikan adalah sekolah. 
Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal (Redja Mudyaharjo, 2002: 3-6). Arti pendidikan dapat 
berkembang sesuai dengan perkembangan jaman.  
Menurut UUD No 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara (Hasbullah, 2005: 4). 
 
Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal, informal dan non 
formal.  
 
a. Pendidikan Formal 
Pendidikan formal adalah pendidikan yang diperoleh melalui instansi atau 
lembaga pendidikan seperti sekolah. Yang dimaksud pendidikan sekolah adalah 
pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, 
bertingkat, dan dengan syarat mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat (mulai 
dari taman kanak-kanak  sampai perguruan tinggi) (Hasbullah, 2005: 46). 
Dalam proses belajar di sekolah memiliki karakteristik sebagai berikut: 
(1) pendidikan diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenjang yang 
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memiliki hubungan hierarkis, (2) usia anak didik di suatu jenjang 
pendidikan relatif homogen, (3) waktu pendidikan relatif lama sesuai 
dengan program pendidikan yang harus diselesaikan, (4) materi atau isi 
pendidikan lebih banyak bersifat akademis dan umum, (5) adanya 
penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban terhadap 
kebutuhan dimasa yang akan datang (Hasbullah, 2005: 46). 
 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal. Dinamakan lembaga 
pendidikan formal karena sekolah memiliki bentuk yang jelas, dalam arti memiliki 
program yang telah direncanakan dengan teratur dan ditetapkan dengan resmi. Di 
dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional pada pasal 13 ayat (1) 
disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal, dan 
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya (Hasbullah, 2005: 48-
49).  
Pada masyarakat telah banyak macam-macam sekolah, yang statusnya 
diakui, disamakan, terdaftar dan tercatat. Jenis sekolah ditinjau dari yang 
mengusahakan adalah sekolah negeri, yaitu sekolah yang diusahakan oleh 
pemerintah, baik dari segi pengadaan fasilitas, keuangan maupun pengadaan 
tenaga pengajar (Hasbullah, 2005: 52), Yang kedua adalah sekolah swasta yaitu 
sekolah yang diusahakan oleh selain pemerintah, yaitu badan-badan swasta. Hal 
ini sebagaimana dinyatakan UU No 2 tahun 1989 Pasal 47 ayat (1), yaitu: 
“Masyarakat sebagai mitra pemerintah berkesempatan yang seluas-luasnya untuk 
berperan serta dalam penyelenggaraan pendidikan nasional” (Hasbullah, 2005: 
52). Sedangkan ditinjau dari sudut tingkatan adalah pendidikan dasar terdiri dari 
sekolah dasar dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), pendidikan menengah 
terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), pendidikan tinggi terdiri dari akademi, institut, sekolah tinggi dan 
universitas. Pendidikan ditinjau dari sifatnya adalah sekolah umum yaitu sekolah 
yang belum mempersiapkan anak dalam spesialisasi pada bidang pekerjaan 
tertentu. Sekolah ini mempersiapkan anak mengikuti pendidikan yang lebih tinggi. 
Sekolah kejuruan adalah lembaga pendidikan sekolah yang mempersiapkan anak 
untuk menguasai keahlian-keahlian tertentu (Hasbullah, 2005: 58). Selain 
pendidikan formal ada juga pendidikan informal dan pendidikan non formal. 
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Pendidikan formal dan pendidikan non formal memiliki persamaan dalam 
beberapa hal diantaranya: 1) Berbeda dengan pendidikan in formal, medan 
pendidikan keduanya adalah memang diadakan demi untuk menyelenggarakan 
pendidikan yang bersangkutan, 2) Materi pendidikan diprogram secara teratur, 3) 
Memiliki jam belajar tertentu, 4) Menyelenggarakan evaluasi pelaksanaan 
program, 5) Diselenggarakan oleh pemerintah dan atau pihak swasta (Soelaiman 
Joesoef, 1999: 72). 
Selain memiliki persamaan pendidikan non formal dan pendidikan formal 
juga memiliki perbedaan diantaranya: 
 
Tabel 1: Perbedaan pendidikan non formal dan pendidikan formal 
Pendidikan  Non Formal Pendidikan Formal 
a) Pada umumnya tidak dibagi atas 
jenjang 
a) Selalu dibagi atas jenjang yang 
memiliki hieraskis 
b) Waktu penyampaian diprogram 
lebih pendek 
b) Waktu penyampaian diprogram 
lebih panjang atau lebih lama  
c) Usia siswa di sesuatu khursus tidak 
perlu sama 
c) Usia siswa disuatu jenjang lebih 
homogen, khususnya pada jenjang-
jenjang permulaan 
d) Para siswa umumnya berorientasi 
studi jangka pendek, praktis, agar 
segera dapat menerapkan hasil 
pendidikannya dalam praktek kerja 
d) Para siswa umumnya  berorientasi 
studi buat jangka waktu yang relatif 
lama, kurang berorientasi pada materi 
yang bersifat praktik, dan kurang pada 
orientasi cepat kerja 
e) Materi pelajaran pada umumnya 
lebih banyak yang bersifat praktis dan 
khusus 
e) Materi pelajaran pada umumnya 
lebih banyak bersifat akademis dan 
umum 
f) Merupakan respon yang khusus dari 
kebutuhan yang mendesak 
f) Merupakan respon dari kebutuhan 
umum dan relatif jangka panjang 
g) Umumnya kurang memegang g) Memegang peranan penting 
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peranan penting terutama bagi 
penerimaan siswa 
terutama bagi penerimaan siswa pada 
tingkatan pendidikan lebih tinggi 
              Sumber: Soelaiman Joesoef, 1999: 72 
 
b. Pendidikan Informal 
Pendidikan informal merupakan pendidikan yang berlangsung secara 
paling wajar, artinya dapat ditempuh melalui “proses imitasi identifikasi dan 
sugesti dalam rangka” learning by doing” (Soelaiman Joesoef, 1999: 67). 
Pendidikan informal diberlakukan bagi siapa saja atau kata lainnya tidak 
mengenal batas usia dan pendidikan informal dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja, jadi pendidikan informal tidak terikat pada jam atau waktu. 
Pendidikan informal dapat terlaksana di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau 
pergaulan sehari-hari. 
 
1) Pendidikan Keluarga 
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sudah diperoleh sejak ia 
dilahirkan dan biasanya dilaksanakan oleh orang tua dan keluarga sendiri. Sifat-
sifat umum pendidikan dalam keluarga sebagai berikut: (1) Lembaga pendidikan 
tertua, artinya bahwa pendidikan yang diberikan keluarga khususnya orang tua 
diperoleh sejak ia dilahirkan sehingga bisa dikatakan merupakan pendidikan yang 
paling tua., (2) Lembaga pendidikan informal, artinya bahwa pendidikan ini tidak 
akan kita jumpai adanya kurikulum dan jam pelajaran yang tertulis secara rapi dan 
jelas, (3) Lembaga pendidikan pertama dan utama, artinya dalam keluarga 
pendidikan pertama kali diperoleh dan menjadi pembentuk dasar kepribadian 
anak, (4)  Bersifat kodrat, artinya bahwa dalam keluarga terdapat hubungan darah 
antar terdidik dan pendidik ( Soelaiman Joesoef, 1999: 75). 
 
2) Pendidikan dalam Perkumpulan Pemuda 
Manusia akan memasuki tahap pendewasaan. Proses pendewasaan dapat 
terjadi tanpa kita sadari. Dalam kegiatan yang mengarah pada pendidikan yang 
diikuti pola pikir dewasa terkadang tidak disadari. Organisasi pemuda seperti 
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karang taruna menjadi salah satu contoh adanya unsur pendidikan sosial karena 
peserta dituntut untuk bergaul dengan masyarakat. 
 
c. Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal yaitu pendidikan yang diperoleh di luar pendidikan 
sekolah. Pendidikan non formal adalah “ Pendidikan yang teratur dengan sadar 
dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat” 
(Soelaiman Joesoef, 1999: 79). 
 
1). Asas Pendidikan Non Formal 
Asas inovasi merupakan salah satu asas dalam pendidikan non formal 
untuk penyelenggaraan pendidikan, karena pendidikan non formal merupakan 
kegiatan bagi terdidik dan merupakan hal yang diperlukan. 
Asas yang kedua adalah asas penentuan dan perumusan tujuan pendidikan 
non formal. Tujuan untuk program pendidikan merupakan suatu hal yang penting 
baik dalam pendidikan formal, informal, dan non formal. Penentuan tujuan tidak 
dapat dijelaskan dari: “Jenis dan tingkatan pendidikan, sikap serta jenis dan 
tingkat ketrampilan yang harus dikuasai oleh seorang anggota masyarakat” 
(Soelaiman Joesoef, 1999: 81) asas yang ketiga adalah asas perencanaan dan 
pengembangan program pendidikan non formal. Asas ini penting karena dapat 
membawa efektivitas dan efisiensi sesuatu kegiatan yang dilakukan. 
 
2) Sifat-sifat Pendidikan Non Formal 
Semua jenis pendidikan memiliki sifat yang berbeda. Demikian pula 
dengan pendidikan non formal yang memiliki sifat lebih daripada pendidikan 
formal. Sifat-sifat yang dimaksud a) Pendidikan non formal lebih fleksibel, b) 
Lebih efektif dan efisien untuk bidang-bidang tertentu, c) Bersifat quick yielding 
artinya dalam waktu yang singkat dapat digunakan untuk melatih tenaga kerja 
yang dibutuhkan, d) Pendidikan non formal sangat instrumental (Soelaiman 
Joesoef, 1999: 84-85). 
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3) Syarat-syarat Pendidikan Non Formal 
Dalam pelaksanaannya pendidikan non formal harus memiliki syarat-
syarat pendidikan agar dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuannya, syarat-syarat 
itu diantaranya: a) Pendidikan non formal harus jelas tujuannya, b) Program 
pendidikan harus menarik baik dari cara sampai dengan hasil untuk menarik minat 
masyarakat, c) Adanya integrasi pendidikan non formal dengan program-program 
pembangunan dalam masyarakat, d) Organisasi kesenian, kursus-kursus kesenian, 
penataran pembinaan kesenian, e) Kegiatan lain-lain (Soelaiman Joesoef, 1999: 
86). 
Pendidikan in formal dan pendidikan non formal memiliki persamaan 
diantaranya: 1) Kedua-duanya terjadi di luar pendidikan formal, 2) Tidak berdasar 
atas usia, 3) Dibanding dengan pendidikan formal, pada keduanya materi 
pendidikan pada umumnya lebih banyak yang bersifat praktis, 4) Dapat 
menggunakan metode mengajar yang sama, 5) Dapat diselenggarakan atau 
berlangsung di dalam atau di luar sekolah (Soelaiman Joesoef, 1999: 71). 
Sedangkan perbedaan antara pendidikan in formal dan pendidikan non formal 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2: Perbedaan Pendidikan In Formal dan Pendidikan Non Formal 
Pendidikan In Formal Pendidikan Non Formal 
a) Tidak pernah diselenggarakan secara 
khusus di sekolah 
a) Bisa diselenggarakan dalam 
gedung sekolah 
b) Medan pendidikan yang bersangkutan 
tidak diadakan pertama-tama dengan 
maksud penyelenggaraan pendidikan 
b) Medan pendidikan yang 
bersangkutan memang diadakan 
bagi kepentingan penyelenggaraan 
pendidikan 
c) Pendidikan tidak diprogram secara 
tertentu 
c) Pendidikan diprogram secara 
tertentu 
d) Tidak ada waktu belajar yang tertentu  d) Ada waktu belajar yang tertentu 
e) Metode mengajarnya tidak formal e) Metode mengajarnya lebih formal 
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f) Tidak ada evaluasi ynag sistematis f) Ada evaluasi yang sistematis 
g) Umumnya tidak diselenggarakan oleh 
pemerintah 
g) Diselenggarakan oleh pemerintah 
dan pihak swasta 
      Sumber: Soelaiman Joesoef, 1999: 7 
 
d. Jenjang Pendidikan 
Pendidikan formal memiliki jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan 
formal dimulai sejak TK (Taman Kanak-Kanak) sampai PT (Perguruan Tinggi). 
Masing-masing jenjang memiliki ciri tersendiri. TK merupakan jenjang paling 
dasar untuk memperkenalkan anak pada lingkungannya, melatih anak 
bersosialisasi dengan orang yang lebih tua dan teman sebayanya, setelah anak 
dianggap mampu bersosialisasi, pendidikan dilanjutkan pada pendidikan dasar. 
Pendidikan ini dimulai pada tingkat SD (Sekolah Dasar)-SLTP (Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama). Sekolah Dasar merupakan satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan 6 tahun. Di dalam Peraturan Pemerintah RI No 28 
Th 1990 tentang pendidikan dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar merupakan 
pendidikan 9 tahun, terdiri atas program pendidikan 6 tahun di SD dan program 3 
tahun di SLTP (Ibrahim Bafadal, 2003: 3).  
Jenjang pendidikan dilanjutkan pada Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
(SLTA) dan yang setara dengan SLTA adalah SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan). Dalam buku system pendidikan nasional disebutkan bahwa Pendidikan 
menengah merupakan pendidikan yang lamanya 3 tahun sesudah pendidikan dasar 
dan diselenggarakan di SLTA atau satuan pendidikan yang sederajat. SLTA 
berorientasi supaya siswa melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tingi 
yaitu Perguruan Tinggi. Sedangkan SMK berorientasi agar siswa memiliki 
ketrampilan atau skill dalam pekerjaan. Jenjang pendidikan yang paling tinggi 
adalah Perguruan Tinggi. Perguruan tinggi mengantarkan mahasiswa menjadi 
manusia yang lebih berkualitas dalam masyarakat. Syarat menjadi mahasiswa 
lulus dari pendidikannya dan menjadi seorang sarjana adalah dengan menyusun 
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skripsi. Skripsi merupakan syarat wajib yang harus dilaksanakan mahasiswa untuk 
mencapai gelar kesarjanaannya. 
 
2. Tinjauan Tentang Skripsi 
 
a. Definisi Skripsi 
Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis oleh seorang mahasiswa 
berdasarkan hasil penelitian yang memenuhi syarat, ilmiah dan dipergunakan 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ( Manulang, 2004: 2). 
Skripsi merupakan salah satu bentuk kewajiban yang harus dijalankan mahasiswa 
selain untuk mendapatkan gelar kesarjanaan juga sebagai pengembang 
kemampuan mahasiswa untuk melakukan penelitian.  
Menurut Saifuddin Anwar “Pada dasarnya penelitian merupakan 
rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu masalah” (Rara 
Sugiarti, 2003: 4). Para mahasiswa selaku peneliti harus mampu mengambil 
keputusan dan membuat hasil penelitian guna menjawab masalah. Peneliti juga 
harus memberikan simpulan dan temuan-temuan ilmiah untuk diinformasikan 
pada pembaca. Sebagai suatu kegiatan ilmiah peneliti memiliki karakteristik kerja 
ilmiah, yaitu: 1) Memiliki tujuan; 2) Sistematik; 3) Terkendali; 4) Objektif; serta 
5) Tahan uji  (Rara Sugiarti, 2003: 4). Dalam pedoman penulisan skripsi (2003: 1) 
pada bab ketentuan umum, diberikan batasan skripsi sebagai berikut (1) Skripsi 
adalah karya ilmiah yang diwajibkan bagi mahasiswa sebagai bagian persyaratan 
pendidikan akademik, bertujuan melatih mahasiswa menerapkan pengetahuannya 
melalui pemecahan masalah yang berkenaan dengan pendidikan bidang studi serta 
pengembangan sistem belajar mengajar dalam bentuk penelitian. (2) Skripsi 
disusun sebagai laporan hasil penelitian yang menggunakan metode ilmiah. (3) 
Skripsi disusun untuk menjawab suatu masalah, yang harus dilakukan melalui 
pengkajian baik secara teoritik atau empirik. (4) Kajian teoritik menggunakan 
kepustakaan atau literatur yang relevan dengan masalah dan data yang 
dikumpulkan dari lapangan menggunakan teknik yang sesuai. (5) Skripsi 
mengenai lingkup kependidikan dan pengajaran dalam bidang studi dan atau 
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bidang studi murni yang berorientasi pada bidang studi masing-masing. (6) 
Skripsi diberi bobot 6 SKS. 
Dari pedoman tersebut diatas menunjukkan bahwa skripsi memiliki beban 
SKS yang besar sehingga diperlukan prosedur yang tepat untuk dapat 
menyelesaikan dengan baik dan dalam waktu yang singkat. Skripsi memiliki ciri 
di antaranya (1) Tidak subjektif, (2) Tidak memuat terkaan, (3) Tidak memuat 
kebohongan, (4) Tidak bersifat emosional, (5) Tidak mengejar keuntungan, (6) 
Tidak argumentatif, (7) Tidak persuasif, (8)Tidak melebih-lebihkan sesuatu tanpa 
data pendukung (Manulang, 2004: 4).  
 
b. Bagian-Bagian Skripsi 
Tulisan skripsi pada umumnya terdiri dari tiga bagian yaitu (1) 
Preliminary merupakan bagian dari suatu tulisan ilmiah sebelum masuk 
pada pokok pembicaraan utama, (2) Content, inti merupakan bagian yang 
paling penting dalam suatu karya ilmiah karena pada bagian ini penulis 
menyampaikan fakta-fakta, analisis-analis, temuan-temuan dan 
argumentasi akan pokok persoalan yang akan ditelitinya, (3) Reference, 
acuan merupakan sumber tertulis yang pernah dikutip dan digunakan 
dalam penulisan karya tulis ilmiah, baik berupa Skripsi, Tesis maupun 
desertasi (Setiawan Djuharie, 2001: 22,51,57). 
 
Skripsi merupakan suatu bentuk penulisan hasil penelitian mahasiswa S-1. 
dalam penulisan skripsi tidak terlepas dari tahapan-tahapan penulisan. Penulisan 
laporan hasil penelitian memiliki fungsi seperti: (1) Untuk memenuhi keperluan 
studi akademis. Penelitian yang biasanya dilakukan mahasiswa yang akan 
menyelesaikan masa studinya yaitu skripsi untuk Strata-1, tesis untuk Strata-2, 
dan desertasi untuk Strata–3. Selama proses penyelesaian penulisan para 
mahasiswa diberi bimbingan oleh dosen pembimbing yang telah ditunjuk untuk 
membantu kelancaran penulisan. (2) Untuk memenuhi keperluan pengembangan 
ilmu pengetahuan. Penelitian banyak macamnya. Biasanya penelitian ini 
dilakukan oleh lembaga-lembaga penelitian  baik lembaga penelitian tingkat 
nasional, daerah atau perguruan tinggi. (3) Untuk memenuhi keperluan lembaga 
masyarakat, lembaga pemerintahan, atau lembaga bisnis. Penelitian ini biasanya 
dilakukan oleh suatu lembaga untuk memenuhi target yang dipengaruhi oleh 
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faktor-faktor tertentu yang didasari unsur politik, perdagangan, dan lain 
sebagainya, namun demikian peneliti harus tetap berpegang pada etika penelitian. 
(4) Untuk memenuhi keperluan publikasi ilmiah. Penulisan laporan penelitian 
yang masih memiliki kaitan dengan fungsi penulisan laporan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan, namun lebih mengarah pada publikasi ilmiah. 
(Rara Sugiarti, 2003: 5-6 ) 
 Persiapanpun harus dilakukan baik persiapan fisik dan mental, sehingga 
mulai dari bagian awal hingga bagian akhir terselesaikan dengan baik, di samping 
itu dalam penelitian diperlukan tahap-tahap yang tepat dan penggunaan metode 
yang tepat. Tahap-tahap tersebut diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan 
penelitian dan bimbingan, dan tahap penyelesaian akhir. 
 
c. Skripsi Sebagai Tindakan Belajar Mandiri  
Belajar adalah soal mencari dan menemukan inti dari pesoalan. 
Penguasaan bahasa, sejarah, ilmu ukur, dan sebagainya hanya tercapai berkat 
eksplorasi dan penemuan didorong oleh hasrat yang kuat untuk memahaminya. 
Menurut John Dewey “Belajar merupakan sebagian dari interaksi manusia dengan 
lingkungan” (Mursell, 2002: 75). Skripsi merupakan salah satu cara belajar 
mandiri bagi siswa karena dengan skripsi mahasiswa dapat bereksplorasi, 
memecahkan masalah dengan penemuan-penemuannya yang dilakukan dengan 
metode yang telah dibekalkan selama mengikuti perkuliahan. Segala bimbingan 
yang diberikan secara tepat membantu mahasiswa melalui pengalaman dengan 
lingkungannya membangun kemampuan berpikir induktif dan deduktif. 
Kebebasan sejati yang bersifat intelektual diwujudkan dalam lima proses berpikir 
reflektif.  
Langkah-langkah berpikir reflektif tersebut adalah; pertama, pengenalan 
atas suatu masalah; kedua, sugesti untuk pemecahan masalah; ketiga, 
klarifikasi masalah; keempat, penggunaan hipotesis, pengenalan atas hasil 
penggunaan hipotesis, kelima, pengetesan hipotesis melalui kegiatan 
imajenatif atau nyata. ( Suhaenah Suparno, 2000: 75). 
 
Sebelum menulis laporan skripsi, mahasiswa harus melakukan penelitian 
baik dalam lingkungan pendidikan atau lingkungan masyarakat. Belajar dalam 
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lingkungan masyarakat bisa membantu mahasiswa untuk belajar dalam 
lingkungan sosial. “Dalam belajar dengan orang lain atau masyarakat, seseorang 
perlu menguasai beberapa kecakapan yang memungkinkan seseorang dapat 
diterima oleh lingkungan sekaligus dapat mengembangkan dirinya secara 
optimal” ( Suhaenah Suparno, 2000:   78). 
Proses belajar dipengaruhi oleh semakin meningkatnya usia karena usia 
yang bertambah akan diiringi pula dengan bertambahnya tanggung jawab dalam 
belajar. Pada usia sekolah dasar seseorang banyak diarahkan oleh orang dewasa 
yang bertanggung jawab atas pendidikannya yaitu guru. Boleh dikatakan usia 
sekolah dasar kegiatan belajar dipikul oleh guru. Lama-kelaman ketika sudah 
mencapai usia dewasa atau memasuki perguruan tinggi maka mahasiswa memiliki 
tanggung jawab yang besar atas belajarnya sendiri. Tentu saja ada tanggung jawab 
dosen sebagai pengantar ilmu tetapi hasil yang dicapai merupakan hasil kerja 
keras mahasiswa. Demikian pula mahasiswa yang hendak terjun ke lapangan 
untuk memperoleh data-data perlu ketrampilan bagaimana masuk ke masyarakat. 
Semua ini harus dipraktikkan secara mandiri oleh para mahasiswa dengan dibantu 
dosen pembimbing yang berperan sebagai pemberi masukan yang sekiranya 
dibutuhkan mahasiswa. 
Dalam penelitian skripsi mahasiswa belajar untuk berpartisipasi atau 
terlibat langsung. Partisipasi atau keterlibatan siswa diartikan Bloom sebagai 
kegiatan dimana subjek yang belajar ikut serta mempraktikkan sesuatu, baik 
secara tebuka (overt) maupun secara tertutup (covert) (Suhaenah Suparno, 2000: 
81).  
d. Skripsi Sebagai Mata Kuliah 
Selain sebagai kegiatan belajar mandiri skripsi juga menjadi mata kuliah 
yang wajib ditempuh mahasiswa. Skripsi menjadi salah satu mata kuliah. Dalam 
buku pedoman penulisan skripsi  FKIP disebutkan bahwa “Skripsi diberi bobot 6 
SKS” (2003: 1), sehingga mata kuliah ini ditempuh dalam satu semester. Skripsi 
merupakan mata kuliah yang harus ditempuh mahasiswa. Dalam menempuh mata 
kuliah ini mahasiswa tidak semata-mata melihat yang ada di lapangan kemudian 
dilaporkan dalam bentuk laporan tertulis, tetapi mahasiswa harus bisa memaknai 
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apa yang terkandung dalam pengamatannya. Untuk itu mahasiswa mendapatkan 
bekal mata kuliah pendukung seperti penelitian kualitatif dan penelitian 
kuantitatif. Tata penulisanpun diperhatikan dalam skripsi sehingga ada mata 
kuliah penulisan artikel. Mata kuliah ini diberikan untuk membantu mahasiswa 
setidaknya memberi tuntunan dan pedoman dalam penulisan skripsi.  
Teknik-teknik dalam melakukan penelitian, bagaimana memperoleh data 
dan kemampuan mahasiswa memperoleh data diuji dalam mata kuliah ini. Mata 
kuliah ini dirasa paling berat karena segala proses dan hasil akan diujikan yang 
akan menentukan kelayakan mahasiswa untuk menjadi sarjana. Masing-masing 
kriteria penilaian memiliki bobot tersendiri. 
Dalam buku pedoman penulisan skripsi FKIP disebutkan unsur yang 
dinilai yaitu: (1) Struktur logika penulisan, bobot 1,5, (2) Kedalaman dan 
keluasan materi, bobot 1,5, (3) Argumentasi teoritis menyusun kerangka 
pemikiran dan menarik kesimpulan, bobot 1,5, (4) Orisinalitas, bobot 0,5, 
(5) Relevansi teori dengan bidang studi, bobot 1,0, (6) Kebenaran 
penggunaan teknik pengumpulan dan analisis data, bobot 1,0, (7) 
Pembahasan kesimpulan analisis data dan pengajuan saran, bobot 1,0, (9) 
Kebenaran penggunaan bahasa dan tata tulis, bobot 1,0, (10) Penampilan 
dalam ujian, bobot 1,0 (2003: 54). Untuk dapat lulus dan mendapatkan 
nilai yang memuaskan dalam ujian mata kuliah skripsi paling tidak kriteria 
penilaian diatas harus terpenuhi. 
 
3. Tinjauan Tentang Judul 
a. Definisi Judul 
Judul merupakan nama yang melukiskan dengan singkat masalah yang 
ditulis. Judul harus menggambarkan isi sehingga dengan membaca judul 
diharapkan pembaca mampu mendapat gambaran singkat tentang permasalahan 
yang diteliti. Dalam penulisan skripsi judul harus dirumuskan secara jelas, 
singkat, relevan dengan isi tulisan tetapi tidak terlalu provokatif (Madyo Eko 
Susilo, 1999: 23). Dalam buku pedoman penulisan skripsi FKIP disebutkan bahwa 
“Pengajuan judul skripsi dapat dilakukan mahasiswa apabila telah mencapai 80 
SKS” (2003: 1), sehingga sebenarnya tidak ada alasan bagi mahasiswa untuk 
dapat menyelesaikan skripsi dalam waktu yang relatif singkat. 
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Pembutan judul dapat dilakukan apabila telah menentukan masalah atau 
topik masalah. Dalam merumuskan judul penelitian, ada empat aspek yang perlu 
dipertimbangkan: 
1) Masalah penelitian 
Judul yang dibuat telah mewakili masalah yang akan diteliti. Masalah 
dalam penelitian umumya didefinisikan dalam bentuk.  
“Masalah utama dan beberapa sub masalah. Masalah utama adalah 
pernyataan secara keseluruhan dari apa yang akan diteliti. Masalah utama 
menunjukkan uraian utama tentang suatu variabel atau uraian tentang 
hubungan antar variabel. Pada umumnya masalah utama penelitian 
dinyatakan dalam bentuk tujuan” (Ronny Kountur, 2004: 56).  
 
2) Jenis penelitian 
Judul bisa menunjukkan jenis penelitian. 
3) Variabel 
Variabel adalah suatu atribut yang dianggap mencerminkan atau 
mengungkapkan pengertian atau bangunan pengertian. (Arief Furchan). 
Variabel dapat terlihat dalam judul. Penggunaan variabel tunggal atau 
variabel ganda untuk mencari hubungan. 
4) Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi perhatian penelitian. 
Perlu diperhatikan bahwa jika populasi yang dimaksudkan tidak terbatas 
pada lokasi atau kesatuan tertentu tetapi bersifat universal. (Ronny 
Kountur, 2004: 57) 
Sebagai pedoman penulisan skripsi mahasiswa Program seni rupa 
menggunakan buku pedoman penulisan skripsi yang telah disepakati. Disamping 
akan dibahas mengenai permasalahn pemilihan judul skripsi perlu adanya 
pengkajian tentang kecenderungan. Kecenderungan berasal dari kata dasar 
cenderung, dalam kamus praktis bahasa Indonesia cenderung berarti condong. 
(1983: 47). Condong yang dimaksud di sini adalah dominasi dari pemilihan judul 
skripsi mahasiswa seni rupa FKIP UNS. 
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b. Judul Tema Pendidikan 
Skripsi dengan tema pendidikan merupakan tema yang mengangkat 
masalah pendidikan yang disesuaikan dengan bidang pendidikan seni rupa. 
Pengertian dari seni rupa sendiri adalah gejala manifestasi batin dan pengalaman 
estetis dengan media garis, warna, tekstur, volume, ruang dan sebagainya (Edy Tri 
Sulistyo, 2005: 90). Pendidikan seni rupa dapat diperoleh melalui pendidikan 
formal dari tingkat taman kanak-kanak sampai dengan tingkat perguruan tinggi, di 
samping itu pendidikan seni rupa dapat dikembangkan di luar jalur pendidikan 
formal, seperti sanggar lukis, maupun di lingkungan masyarakat. Kajian 
pendidikan seni rupa dapat berupa kurikulum, sarana belajar mengajar, proses 
belajar mengajar, hasil karya dan segala yang berhubungan dengan pelajaran seni 
rupa. 
 
c. Judul Tema Non Pendidikan 
Selain masalah pendidikan, masalah yang diteliti mahasiswa adalah 
masalah yang tidak berhubungan dengan pendidikan secara langsung di antaranya 
seni murni dan terapan. 
1). Seni Murni 
Seni murni adalah karya seni rupa yang tujuan penciptaannya tidak 
berkaitan dengan fungsi (terap) (Edy Tri Sulistyo, 2005: 7). Seni murni 
merupakan seni yang mengedepankan rasa, cipta dan karya. Kategori seni murni 
diantaranya lukis, patung. 
2). Seni Terapan 
Seni terapan merupakan seni yang mengedepankan fungsional. Yang 
termasuk dalam kategori seni terapan adalah kerajinan baik kerajinan logam, 
tembaga, rotan, serta kerajinan yang terbuat dari bahan yang lainnya.  
Kerajinan dalam bahasa inggris disebut Craft. Chairin Hayati Yoedawinata 
(1977) menjelaskan sebagai berikut: craft juga dapat diartikan sebagai suatu karya 
yang dikerjakan memakai alat-alat sederhana yang mengandalakan kecekatan 
tangan, dikerjakan oleh seseorang pribadi yang terlatih. Kerajinan yang dibuat 
secara tradisional atau secara modern dengan menggunakan peralatan yang sudah 
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canggih. Seni terapan yang lain adalah periklanan. Periklanan adalah keseluruhan 
proses yang meliputi penyiapan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
penyampaian iklan. Iklan adalah pesan yang menawarkan suatu produk yang 
ditujukan pada masyarakat lewat suatu media. Dalam membuat suatu iklan 
diharapkan bisa memberi manfaat diantaranya iklan memperluas alternatif bagi 
konsumen, membantu produsen menimbulkan kepercayaan bagi konsumen, 
membuat orang kenal, ingat dan percaya (Rhenald Kasali, 1992: 9,11,19). 
Mahasiswa juga berminat mengangkat masalah yang kebudayaan. 
Kebudayan dapat disebut sebagai peradaban yang memiliki pengertian yang luas, 
meliputi pemahaman perasaan suatu bangsa yang komplek, meliputi pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat (kebiasaan), dan pembawaan yang 
lainnya yang diperoleh dari anggota masyarakat (Taylor, 1987). Menurut 
Koentjaraningrat (1980), kata kebudayaan berasal dari kata sansekerta budhayah, 
yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti “budi” atau “akal”. Sedangkan kata ‘ 
budaya” meupakan perkembangan majemuk dari “ budi daya” yang berarti “daya 
dari budi”. Kebudayaan merupakan hasil cipta, karsa, dan rasa. 
Desain merupakan bagian dari seni rupa. Desain tidak bisa dipisahkan dari 
seni rupa. Ada beberapa pandangan tentang desain yang terus berkembang. Di 
antaranya adalah mereka yang berpandangan bahwa desain merupakan proses 
kreasi (penciptaan) dari sesuatu yang ‘tiada’ menjadi ‘ada’. Ada pula yang 
berpandangan bahwa desain merupakan pemecahan masalah (problem solving) 
yang dilakukan secara terencana, rasional dan dilengkapi oleh sejumlah 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam prosesnya (Agus Sachari, 2002: 29). 
Muncul dua pandangan tentang desain yaitu: (1) penilaian bahwa desain 
merupakan cabang dari keilmuan praksis seni rupa dan (2) desain tumbuh menjadi 
pohon baru meskipun bibitnya sama (Agus Sachari, 2002: 30). Hal ini 
menunjukkan bahwa desain merupakan salah satu cabang ilmu dari seni rupa. 
 
 
 
 
 36 
B. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 1: Kerangka Pikir 
Dari skema kerangka pikir di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
JUDUL SKRIPSI 
 
 
PENDIDIKAN 
 
NON PENDIDIKAN 
 
FORMAL 
NON 
FORMAL 
 
MURNI 
 
MASA PENULISAN SKRIPSI 
 
MAHASISWA FKIP SENI RUPA 
 
 
 
TERAPAN 
MATA KULIAH: SKRIPSI 
 
 
BAGIAN-BAGIAN SKRIPSI 
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Mahasiswa program seni rupa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta memiliki berbagai jenis mata kuliah yang 
harus diselesaikan. Salah satu mata kuliah yang wajib dilaksanakan mahasiswa 
adalah skripsi. Mata kuliah ini memiliki beban sks yang tinggi sehingga perlu 
kesungguhan dalam pengerjannya dan harus mentaati peraturan penulisan dari 
masing-masing jurusan. Dalam pengerjaannya skripsi yang utuh ada bagian-
bagiannya. 
Bagian-bagian skripsi di antaranya bagian muka, inti dan penutup, salah 
satu bagian muka diantaranya adalah judul skripsi. Judul mahasiswa sangat 
beragam dan dapat dikategorikan dalam dua tema. 
Dua kategori tema skripsi mahasiswa adalah tema pendidikan dan tema 
non pendidikan. Bagaimana kecenderungan pemilihan judul skripsi mahasiswa 
FKIP seni rupa UNS perlu diketahui. Masalah yang diteliti dalam skripsi 
mahasiswa tentang pendidikan yang dapat dikategorikan pendidikan formal. 
Pendidikan formal yang dimaksud adalah pendidikan yang ada di sekolah, mulai 
dari jenjang taman kanak-kanak sampai dengan jenjang perguruan tinggi dan 
pendidikan non formal yang dimaksud di dalamnya adalah sanggar lukis dan 
pendidikan yang berada di lingkungan masyarakat.  
Masalah lain yang dikaji adalah tentang non pendidikan yang 
dikategorikan dalam dua kategori yaitu murni dan terapan. Murni meliputi lukis, 
patung, sedangkan untuk terapan seperti kriya logam, kriya kayu, kriya keramik, 
kriya kulit, kriya bahan alam seperti kerajinan bambu, rotan, batu, kerajinan tenun 
dan lain-lain. Pengertian desain yang masih rancu membawa desain sebagai 
bagian dari seni rupa yang tidak dapat digolongkan sebagai seni murni atau 
terapan tetapi masih dalam area non pendidikan. Dari hasil kajian tentang tema 
dalam pemilihan judul skripsi akankah menentukan lamanya mahasiswa 
menyusun skripsi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Sebagai lokasi atau tempat yang digunakan penelitian adalah di Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan program Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Adapun alasan yang mendasari pemilihan tempat penelitian adalah 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan program Seni Rupa merupakan salah satu 
program yang mahasiswanya dalam penyelesaian studi tergolong lama dan 
fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan program Seni Rupa merupakan salah satu 
program yang bisa merujuk pada dua keahlian yaitu pengajaran  dan keseni 
rupaan. Hal ini dapat dilihat adanya mata kuliah pendidikan seperti pengajaran 
mikro dan program pengalaman lapangan, sedangkan mata kuliah kesenirupaan 
diantaranya lukis, patung, kriya, desain. 
Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan Juni sampai dengan 
bulan September 2006. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari data-data tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. deskriptif merupakan catatan berisi 
informasi faktual yang menggambarkan segala sesuatu apa adanya. (Mestika Zed, 
2004: 56). Informasi yang ditelaah adalah judul skripsi mahasiswa . 
 
2. Strategi Penelitian 
Strategi yang digunakan adalah studi tunggal terpancang. Penelitian studi 
status tunggal bilamana penelitian tersebut terarah pada salah satu karakteristik 
(Sutopo, 2002: 112). Penelitian ini memperhatikan kepentingan subjek yang 
diteliti dan sesuai dengan kondisi asli yaitu keadaan mahasiswa yang menyusun 
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skripsi khususnya dalam permasalahan pemilihan judul. Penelitian dilaksanakan 
di lingkungan kampus seni rupa FKIP Universitas Sebelas Maret dengan subjek 
mahasiswa yang sedang dan telah selesai menyusun skripsi. Proses pengumpulan 
data dilakukan tanpa mengganggu aktivitas mahasiswa. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer (Primary data) 
Data primer (primary data) yaitu merupakan data yang diperoleh secara 
langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi ( Rosady 
Ruslan, 2003: 29). Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah 
dokumen tentang skripsi mahasiswa seni rupa FKIP UNS yang pernah diujikan 
tahun 1995 sampai dengan tahun 2005 dan hasil wawancara dengan mahasiswa 
untuk mengetahui alasan mahasiswa memilih tema pendidikan dan non 
pendidikan.  
 
2. Data Sekunder (secondary data) 
Sumber data sekunder (secondary data) yaitu memperoleh data dalam 
bentuk yang sudah jadi melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan oleh 
organisasi, perusahaan. (Rosady Ruslan, 2003: 30). Sumber data sekunder 
digunakan untuk mendukung data primer, dalam hal ini data diperoleh dari tempat 
dan peristiwa, yaitu di perpustakaan, ruang dosen program seni rupa FKIP untuk 
memperoleh data tentang bagaimana proses konsultasi mahasiswa dan melihat 
kelengkapan referensi di perpustakaan seni rupa FKIP. 
 
D. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan pembatasan jumlah dan jenis dari sumber 
data yang akan dipilih dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti mencari informasi 
dari sumber yang dianggap paling tepat.  
Teknik sampling yang digunakan adalah snowball sampling, teknik ini 
untuk mencari data dengan memilih informen yang paling tepat untuk dijadikan 
informan kunci. Digunakan teknik ini karena belum pasti informen yang paling 
 40 
tepat untuk menjawab permasalahan, informen yang dipilih merupakan informen 
yang masuk dalam kritera awal yaitu lulusan dengan masa penulisan skripsi lama 
(1-1,5 tahun), lulusan yang menempuh skripsi relatif cepat yaitu (6 bulan-10 
bulan), mahasiswa yang masih menulis skripsi dengan masa studi yang lama, dan 
lulusan yang telah menjadi guru atau bekerja pada bidang yang lain, sedangkan 
untuk dokumen dan pengamatan menggunakan purposive sampling karena data 
yang dicari sudah jelas yaitu tentang pemilihan judul skripsi mahasiswa seni rupa 
FKIP UNS, sehingga data yang digunakan jelas yaitu dari mahasiswa yang telah 
menyelesaikan skripsi pada tahun 1995-2005 sebagai sumber informasi yang akan 
digunakan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti adalah dokumen/arsip, observasi, dan wawancara. 
 
1. Dokumen / Arsip 
Dokumentasi adalah sebuah objek yang menyajikan informasi. (Sulistyo 
Basuki, 1992: 12). Arsip adalah tulisan yang dapat memberikan keterangan 
tentang kejadian-kejadian dan pelaksanaan organisasi, yang dapat berupa surat 
menyurat, data dan bahan-bahan yang dapat berbicara dan dapat memberi 
keterangan yang jelas dan tepat (Zulkifli Amsyah, 1998: 92). Dokumen bisa 
berupa rekaman tertulis (baik tulisan tangan atau sudah tercetak atau diterbitkan 
mengenai peristiwa, perjanjian, surat berharga). 
Data diperoleh dari arsip karena data yang diambil sudah jelas yaitu data 
tentang judul-judul skripsi mahasiswa seni rupa FKIP yang telah diujikan dari 
tahun 1995 sampai 2005. Data berasal dari buku catatan ujian skripsi dan katalog 
skripsi. Menurut Parsudi Suparlan jenis data ada dua yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer  yaitu data dari penelitian lapangan dapat di laboratorium, 
dan dapat berupa catatan hasil pengamatan peristiwa. (Slamet Subiyantoro, 2006) 
Data primer dalam penelitian ini adalah data judul skripsi mahasiswa seni rupa 
FKIP UNS tahun 1995 sampai dengan tahun 2005. 
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2. Observasi 
Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda, serta rekaman gambar. ( Sutopo, 2002: 
64). Pengamatan yang digunakan adalah pengamatan berperan aktif, yaitu peneliti 
turut serta dalam kegiatan kelompok yang diselidikinya (Nasution, 1988: 62). 
Peneliti tidak hanya berperan dalam bentuk diaolog saja tetapi mengarah pada 
peristiwa-peristiwa yang sedang dipelajari demi kemantapan data. Observasi 
dilakukan di lingkungan program seni rupa FKIP UNS untuk mencari data tentang 
proses konsultasi dan kegiatan mahasiswa yang  sudah selesai dan sedang 
menyusun skripsi. 
  
3. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. (Moleong, 2000: 135). Tujuan wawancara adalah memperoleh 
keterangan yang terinci dan mendalam mengenai pandangan orang lain (Nasution, 
2006: 72) 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terbuka yang para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai 
dan mengetahui maksud dan tujuan wawancara itu (Moleong, 2000: 188). 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur untuk 
memperoleh keterangan yang terinci dan mendalam (in-depth interviewing) 
mengenai pandangan orang lain.  
Penelitian ini menggunakan data dari hasil wawancara dengan mahasiswa 
dan dosen. Mahasiswa yang sudah lulus serta mahasiswa yang masih dalam 
proses penulisan skripsi mengenai alasan mereka memilih judul skripsi yang 
mereka teliti. Wawancara dilakukan secara langsung pada mahasiswa dengan 
menanyakan inti permasalahan yang dilakukan secara mengalir dari mahasiswa 
satu ke mahasiswa yang lain sehingga bisa mencapai informan yang paling tepat. 
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F. Validitas Data 
Validitas adalah jaminan bagi kemantapan simpulan dan tafsir makna 
sebagai hasil penelitian (Sutopo, 2002: 78). Validitas merupakan bagian yang 
penting dalam penelitian yaitu mencari data untuk diuji tingkat kebenarannya atau 
tingkat kepercayaan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik validitas yang 
biasa digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu dengan: 
 
1. Trianggulasi 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. (Moleong, 2004: 330). Penelitian ini  
menggunakan trianggulasi sumber. Menurut Patton trianggulasi sumber yaitu   
“Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”. Data 
yang ditrianggulasi adalah data dari wawancara dengan dokumentasi. Data 
ditrianggulasi karena masing-masing teknik pengumpulan data memiliki 
kelemahan dan kelebihan sehingga untuk menutup kelemahan data perlu dicek 
dengan teknik pengumpulan data yang lain.  
 
2. Review informant 
Sebelum dilakukan penulisan hasil penelitian, data yang sudah terkumpul 
dari hasil wawancara diajukan kembali kepada informan untuk memperoleh 
kesepakatan untuk ditulis sebagai laporan. Data dari hasil wawancara yang 
direview adalah hasil wawancara dari beberapa informan yang dianggap cukup 
berkompeten menjawab permasalahan yang diteliti.  
Informan yang direview adalah Bapak Wibawa Jati Saputra, S.Pd alumnus 
seni rupa FKIP dipilih karena merupakan salah satu mahasiswa yang memiliki 
masa penulisan skripsi lama dan sekarang berprofesi sebagai guru, Bapak Nur 
Yadi, S.Pd alumnus seni rupa FKIP dipilih karena memiliki masa penulisan 
skripsi cepat yaitu 6 bulan, Bapak Drs. Edi Kurniadi, M. Pd selaku ketua program 
seni rupa FKIP yang mengetuai segala urusan pendidikan di FKIP seni rupa 
termasuk skripsi mahasiswa. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian data sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2000: 103). Model analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah model alir 
(Flow model analysis). Model ini memiliki tahapan di antaranya: 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bagian dari proses analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan  
(Sutopo, 2002: 92). Data yang diambil merupakan data yang dibutuhkan yaitu 
data tentang judul skripsi mahasiswa. 
 
2. Sajian Data 
Penyajian merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. ( Miles 
dan Huberman, 1992: 16). Penyajian yang paling sering digunakan dalam data 
kualitatif adalah dengan bentuk narasi. Penelitian ini disajikan dalam bentuk 
narasi dan tabel sebagai data pendukung. 
 
3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi 
Setelah data tersaji langkah selanjutnya adalah menarik simpulan dari hasil 
yang telah diperoleh. Penarikan simpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan 
dari konfigurasi yang utuh. ( Miles dan Huberman, 1992: 19). Narasi yang 
disajikan merupakan deskripsi mengenai pemilihan judul skripsi mahasiswa. 
Selain dalam bentuk narasi juga berbentuk skema, tabel yang berupa data statistik.  
Berikut ini adalah analisis model alir dalam bentuk skema 
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                   Masa Pengumpulan data 
               ---------------------------------- 
REDUKSI DATA 
     
  Antisipasi    Selama        Pasca 
PENYAJIAN DATA 
=ANALISIS 
                                Selama                              Pasca             
            PENARIKANSIMPULAN/VERIFIKASI              
 
Selama     Pasca                                                                              
 
Skema II: Analisis Model Alir 
(Milles & Huberman dalam analisis data kualitatif, 1992: 18) 
 
H. Prosedur Penelitian 
1. Membuat pra proposal 
a. Pra proposal dipresentasikan untuk mendapatkan masukan dan 
kritikan. 
b. Revisi pra proposal 
2. Membuat proposal 
3. Persiapan 
a. Mengurus perijinan penelitian 
b. Menentukan instrumen penelitian 
4. Pengumpulan data 
a. Mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi, observasi, dan 
wawancara 
b. Mengolah data dan menganalisis 
5. Membuat laporan akhir 
 
 
 45 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi 
 
1. Program Pendidikan Seni Rupa dalam Fakultas Keguruan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta merupakan salah satu perguruan 
tinggi negri di Indonesia. Salah satu fakultas yang dimiliki Universitas Sebelas 
Maret adalah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Fakultas ini memiliki 6 
jurusan yaitu Jurusan Ilmu Pendidikan (IP), Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial 
(PIPS), Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  (PMIPA), 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni (PBS), Jurusan Teknik dan Kejuruan (PTK), 
Jurusan Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan (POK). Masing-masing jurusan 
memiliki program studi pendidikan. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan sebagai salah satu jurusan yang 
mengantar mahasiswa menjadi tenaga pengajar memiliki tujuan yang nyata yaitu: 
(1) wawasan, ketrampilan, dan kebiasaan yang merupakan ciri khas warga negara 
yang berpendidikan tinggi, (2) penguasaan bidang sumber ilmu bahan ajaran bagi 
calon guru atau bidang ilmu pendidikan yang sesuai dengan profesi kependidikan 
lainnya, (3) pemahaman mendalam tentang peserta didik dan prinsip dasar 
pendidikan, (4) penguasaan teori dan ketrampilan dalam bidang keguruan bagi 
calon guru atau bidang profesi kependidikan yang dipilih, bagi calon 
kependidikan yang lainnya, (5) kemampuan memperagakan unjuk kerja dalam 
bidang keguruan bagi calon guru atau bidang profesi kependidikan yang dipilih, 
bagi calon tenaga kependidikan yang lainnya, (6) sikap, nilai, kebiasaan, dan 
kecenderungan kepribadian yang menunjang pelaksanaan tugas sebagai tenaga 
pendidik/ tenaga kependidikan lainnya, (7) kemampuan melaksanakan tugas 
lainnya dalam rangka pelaksanaan profesinya. 
Salah satu jurusan yang ada di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
adalah jurusan pendidikan Bahasa dan Seni yang membawahi 3 program, di 
antaranya program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Daerah, 
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program Pendidikan Bahasa Inggris, program studi Pendidikan Seni Rupa. 
Program Pendidikan Seni Rupa merupakan tempat yang dikaji lebih mendalam.  
 
2. Seni Rupa Sebagai Program Keguruan 
Program pendidikan seni rupa berdiri sejak tahun 1985. Seni rupa 
memiliki visi sebagai pusat pendidikan dan pengembangan pendidikan seni rupa 
yang menghasilkan tenaga kependidikan yang bersikap kritis, reflektif, inovatif, 
dan terbuka terhadap perubahan paradigmatik kesenirupaan. Selain itu seni rupa 
juga memiliki misi, di antaranya: (1) menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, 
dan bimbingan secara efektif sehingga mahasiswa mampu mengembangkan 
potensi diri secara optimal yang dapat dirasakan oleh stakeholders, (2) 
menumbuhkembangkan kepribadian yang kreatif, inovatif serta professional 
dalam bidang pendidikan seni rupa, (3) menyelenggarakan penelitian dan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pendidikan seni rupa yang 
berorientasi pada pemberdayaan masyarakat.   
Selain visi, tujuan pendidikan seni rupa adalah menghasilkan guru seni 
rupa yang mampu mengembangkan sistem pembelajaran seni rupa di sekolah 
umum dan kejuruan, menghasilkan ahli pendidikan seni rupa yang mampu 
mengembangkan konsep seni dan pendidikan seni dalam pendidikan dan pelatihan 
seni rupa, menghasilkan pemikiran dan temuan penelitian seni rupa yang 
bekualitas untuk pengembangan Pendidikan Seni Rupa dan pemberdayaan 
masyarakat. 
Sebagai salah satu program, pendidikan seni rupa memberikan beberapa 
mata kuliah pendukung dalam pembelajaran, di antaranya mata kuliah 
pengembangan kepribadian nasional dan institusional, mata kuliah keilmuan dan 
ketrampilan, selain itu disampaikan juga mata kuliah keahlian berkarya dan mata 
kuliah berkehidupan bermasyarakat di antaranya pengajaran mikro dan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL).  
Pengajaran mikro untuk melatih mahasiswa bersikap serta bagaimana cara 
menyampaikan materi pada peserta didiknya. Latihan dilakukan di kelas dengan 
teman sendiri sebagai peserta didik. Mata kuliah ini merupakan syarat awal 
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supaya mahasiswa dapat mengambil mata kuliah PPL. Program Pengalaman 
Lapangan atau yang disingkat PPL merupakan salah satu mata kuliah wajib 
mahasiswa FKIP.  
Pelaksanaan pendidikan di program  seni rupa tidak akan berjalan bila 
tidak ada komponen pembelajaran, diantaranya mahasiswa dan dosen. Seni rupa 
memiliki 14 tenaga pengajar yang telah mencapai gelar S1, dengan berbagai 
spesifikasi pendidikan. Beberapa dosen sedang menampuh pendidikan lanjutan 
diantaranya 3 orang sedang menempuh pendidikan S2, 3 orang sedang menempuh 
pendidikan S3, 8 orang dosen yang telah menyelesaikan S2. 
Selain dosen komponen pendidikan yang lain adalah mahasiswa. Jumlah 
mahasiswa yang diterima dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal ini 
dipengaruhi dengan adanya pemikiran tentang pendidikan seni rupa yang semakin 
berkembang. Masing-masing mahasiswa memiliki latar belakang pendidikan dan 
dari keluarga yang berbeda-beda sehingga masing-masing memiliki orientasi 
masa depan yang berbeda, meskipun mata kuliah yang diterima di kampus 
merupakan mata kuliah yang mengajarkan bagaimana cara menjadi guru, tetapi 
tidak semua mahasiswa berminat untuk menjadi seorang guru. Tidak sedikit yang 
berubah haluan meskipun tidak berubah lingkup kesenirupaan diantaranya 
menjadi seniman ataupun pekerjaan lain yang tidak berhubungan dengan 
pendidikan secara langsung.  
Mahasiswa program pendidikan seni rupa juga memiliki kewajiban yang 
sama seperti mahasiswa FKIP yang lain. Mereka berkewajiban melaksanakan 
semua mata kuliah yang harus diambil. Salah satunya adalah skripsi yang 
merupakan salah satu syarat wajib yang harus ditempuh untuk mencapai gelar 
kesarjanaan. Yang sedikit membedakan mahasiswa seni rupa dengan yang lain 
adalah bahwa mahasiswa boleh memilih antara skripsi dan tugas akhir (pameran) 
yang memiliki beban SKS yang sama yaitu 6 SKS. Proses dan sistematika 
tentunya berbeda. Sistematika skripsi sudah memiliki patokan dengan didukung 
adanya buku pedoman skripsi yang dikeluarkan masing-masing jurusan. Sistem 
yang diterapkan di seni rupa mengalami perubahan beberapa kali ada ketetapan 
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yang hanya mengambil skripsi, ada ketetapan yang hanya skripsi dan pameran, 
dan ketetapan yang terakhir mahasiswa boleh memilih salah satu program pilihan. 
Mahasiswa telah banyak melakukan penelitian guna penyelesaian skripsi. 
Dari banyaknya penelitian, tema skripsi dapat dikelompokkan dalam tema 
pendidikan dan non pendidikan. Bagaimana sebenarnya kecenderungan 
mahasiswa seni rupa dalam memilih tema skripsi dapat dilihat dari tabel-tabel 
dibawah ini yang merupakan hasil perhitungan dalam prosentase selama kurun 
waktu 10 tahun dari tahun 1995-2005. 
 
B. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Tahun 1995-2005 
Pada sub bab bagian ini diuraikan hasil pendataan judul skripsi mahasiswa 
dari tahun 1995-2005 dan disajikan pula periodesasi per- tahun. Adapun rumus 
perhitungan yang digunakan adalah :     
Jumlah mahasiswa yang mengarah pada kecenderungan       X 100 % 
         Jumlah keseluruhan mahasiswa yang ujian pada setiap tahun 
 
Tabel 3 Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni rupa tahun 1995 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. T.K 2 6,90 % 
 b. S.D - - 
 c. S.M.P 2 6,90 % 
 d. S.M.A 3 10,34 % 
 e. S.M.K 2 6,90 % 
 f. S.L.B - - 
 g. P.T 1 3,44 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL: 
a. SANGGAR 
 
- 
 
- 
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 13 44,84 % 
 b. DESAIN  5 17,24 % 
 c. IKLAN 1   3,44 % 
 JUMLAH 29 100 % 
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Dari tabel di atas dapat terindentifikasi kecenderungan pemilihan judul 
skripsi mahasiswa yang lulus pada tahun 1995 bahwa judul skripsi mahasiswa 
mengarah pada tema non pendidikan dengan presentase 65,52 % dan tema 
pendidikan 34,48 %. Tema non pendidikan dengan dominasi tema kerajinan 
dengan prosentase 44,84 % tergolong jumlah yang besar. Mahasiswa tertarik 
dengan tema ini dikarenakan mahasiswa yang kebanyakan dari luar kota ingin 
mengangkat nama daerahnya dengan sentra industri yang ada, mahasiswa berpikir 
bahwa dengan melakukan penelitian di daerah sendiri akan memperkecil biaya 
karena masih satu daerah dengan rumahnya. Ternyata faktor dana menjadi bagian 
yang berpengaruh pada skripsi mahasiswa.  
Sedangkan tema pendidikan paling banyak adalah penelitian yang 
dilakukan di sekolah formal yaitu S.M.A dengan prosentase 10,3 %. Pilihan yang 
jatuh pada Sekolah Menengah Atas adalah pilihan yang dianggap paling menarik 
bagi mahasiswa yang bersangkutan. Ketertarikan mahasiswa karena Sekolah 
Menengah Atas merupakan tempat siswa yang memiliki karakter yang semakin 
kuat menuju kedewasaan atau masa puber sehingga bagaimana mata pelajaran 
menggambar diterima dan seperti apa gambaran siswa. Gambaran yang dihasilkan 
menunjukkan kedewasaannya dan tentu saja berbeda dengan siswa yang masih 
duduk di bangku sekolah dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Berikutnya 
adalah hasil pendataan judul skripsi mahasiswa yang lulus tahun 1996 
 
Tabel 4. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni RupaTahun    
  1996 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. T.K - - 
 b. S.D 6 17,65 % 
 c. S.M.P 6 17,65 % 
 d. S.M.A 4 11,77 % 
 e. S.M.K 1 2,94 % 
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 f. P.T - - 
 PENDIDIKAN NON FORMAL:   
 a. SANGGAR 2 5,88 % 
 b. PADEPOKAN 1 2,94 % 
 c. PENDIDIKAN 
DAN KOKULER 
1 2,94 % 
 d. PENDIDIKAN 
DAN 
PELATIHAN 
1 2,94 % 
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 9 26,47 % 
 b. DESAIN 2 5,88 % 
 c. IKLAN 1 2,94 % 
 JUMLAH 34 100 % 
 
Dari tabel di atas kecenderungan pemilihan judul skripsi mahasiswa seni 
rupa tahun 1996 didominasi tema pendidikan dengan prosentase 64,71 % dan 
tema non pendidikan mencapai 35,29 %. Tema pendidikan mengalami 
peningkatan daripada tahun 1995 dengan adanya penambahan variasi judul. Pada 
tahun ini berati mahasiswa memiliki ketertarikan pada masalah pendidikan lebih 
kuat.  
Ada beberapa yang meneliti di tempat pendidikan non formal yaitu 
sebanyak 14,70 %. Pendidikan non formal manjadi pilihan yang menarik setelah 
semakin banyaknya penelitian di sekolah formal. Pendidikan non formal bisa 
dilakukan di sanggar. Dipilih sanggar karena semakin banyak anak yang tertarik 
dengan dunia seni terutama seni lukis. Mahasiswa juga tertarik pada pendidikan di 
padepokan atau pesantren karena ingin mengetahui bagaimana pembelajaran 
menggambar di pesantren karena yang kita ketahui selama ini bahwa yang 
diajarkan di pesantren adalah ilmu agama saja, tetapi ternyata banyak ilmu yang 
diajarkan termasuk salah satunya menggambar dengan orientasi kaligrafi.  
Penelitian di sekolah formal memiliki dominasi di S.D dan S.M.P dengan 
prosentase mencapai 17,65 %. Penelitian di sekolah dasar banyak diminati 
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mahasiswa karena dunia anak yang penuh keceriaan dan pada masa coreng 
moreng memiliki karakter gambaran tersendiri. Gambar yang ditampilkan adalah 
gambaran kepolosan anak melihat segala sesuatu dan melihat bagaimana 
pengajaran yang diterapkan di sekolah dasar. 
 
Tabel 5. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun  
   1997 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. PLAY GROUP 1 2,04 % 
 b. T.K 2 4,09 % 
 c. S.D 1 2,04 % 
 d. S.M.P 5 10,21 % 
 e. S.M.A 6 12,24 % 
 f. S.M.K 9 18,37 % 
 g. S.L.B 1 2,04 % 
 h. P.T 3 6,12 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL: 
a. SANGGAR 
 
3 
 
6,12 % 
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 7 14,28 % 
 b. LUKIS 4 8,16 % 
 c. DESAIN 3 6,12 % 
 d. ILUSTRASI 2 4,09 % 
 e. IKLAN 1 2,04 % 
 f. INSTALASI 1 2,04 % 
 JUMLAH 49 100 % 
 
Pada tahun 1997 kecenderungan pemilihan judul sama pada tahun 1996 
mengarah pada tema pendidikan dengan prosentase 63,27 % dan tema non 
pendidikan 36,73 %. Tema pendidikan didominasi penelitian pada pendidikan 
formal yaitu S.M.K dengan jumlah 18,37 % dan penelitian pada pendidikan non 
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formal mencapai 6,12 %. Sedangkan tema non pendidikan masih didominasi 
kajian kerajinan dengan jumlah 14,28 %. 
 
Tabel 6. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun  
   1998 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. T.K 1 2,33 % 
 b. S.D 1 2,33 % 
 c. S.M.P 4 9,30 % 
 d. S.M.A 1 2,33 % 
 e. P.T 2 4,65 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL: 
a. SANGGAR 
 
2 
 
4,65 % 
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 17 39,53 % 
 b. LUKIS 4 9,30% 
 c. ILUSTRASI 1 2,33% 
 d. DESAIN 8 18,60 % 
 e. DEKORASI 2 4,65% 
 JUMLAH 43 100 % 
 
Tahun 1998 kecenderungan pemilihan judul skripsi kembali didominasi 
tema non pendidikan dengan prosentase 74,41 % yang terdiri dari kajian 
kerajinan, lukis, ilustrasi, desain, dan dekorasi, dari tema tersebut didominasi 
kerajinan dengan prosentase 39,50 %. Berarti masih banyak mahasiswa yang 
masih tertarik dengan tema non pendidikan khususnya kerajinan yang memiliki 
prosentase paling tinggi diantara judul-judul yang lain. Sedangkan tema 
pendidikan 25,59 % yang terdiri dari pendidikan yang diselenggarakan di T.K, 
S.D, S.M.P, S.M.A, P.T didominasi judul pendidikan di SMP dengan prosentase 
9,30 %. 
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Tabel 7. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun  
   1999 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. S.M.P 1 2,13 % 
 b. S.M.A 1 2,13 % 
 c. S.L.B 1 2,13 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL: 
a. B.L.K 
 
1 
 
2,13 % 
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 19 40,42 % 
 b. KEBUDAYAAN 6 12,76% 
 c. DESAIN 8 17,02 % 
 d. ILUSTRASI 1 2,13  % 
 e. DEKORASI 2 4,26  % 
 f. IKLAN 2 4,26  % 
 g. LUKIS 4 8,50  % 
 h. KARIKATUR 1 2,13  % 
 JUMLAH 47 100 % 
 
Tahun 1999 kecenderungan pemilihan judul skripsi cenderung pada tema 
non pendidikan dengan prosentase 91,48 % angka yang cukup besar, 
menunjukkan bahwa mahasiswa masih tertarik dan berminat mengambil tema non 
pendidikan, sedangkan minat yang rendah pada tema pendidikan dapat dilihat 
perolehan prosentase yang hanya 8,52 %. Tema non pendidikan yang muncul 
pada tahun 1999 dapat dikategorikan dalam kajian kerajinan, kebudayaan, desain, 
ilustrasi, dekorasi, iklan, lukis, dan karikatur, dari semua kajian tersebut 
didominasi kajian kerajinan dengan prosentase mencapai 40,42 % dan kajian 
kebudayaan dengan prosentase 12,76 %. Tema pendidikan dengan kajian 
pendidikan di S.M.P, S.M.A, S.L.B memiliki prosentase yang sama yaitu 2,13 %. 
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Tabel 8. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun 
   2000 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. S.M.P 3 9,38 % 
 b. S.M.K 1 3,12 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL:   
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 13 40,63 % 
 b. KEBUDAYAAN 3 9,38  % 
 c. DESAIN 5 15,62 % 
 d. IKLAN 1 3,12  % 
 e. LUKIS 3 9,38  % 
 f. DEKORASI 1 3,12 % 
 g. PATUNG 2 6,25 % 
 JUMLAH 32 100 % 
 
Tahun 2000 kecenderungan masih mengarah pada tema non pendidikan 
dengan prosentase 87, 50 %. Berarti masih banyak mahasiswa yang berminat 
meneliti dengan pilihan tema non pendidikan dengan kajian kerajinan. sedangkan 
tema pendidikan dengan prosentase 12,50 %. Tema non pendidikan yang diangkat 
mahasiswa terdiri dari kajian kerajianan, kebudayaan, desain, iklan, lukis, 
dekorasi, patung, dengan didominasi kajian kerajinan dengan prosentase cukup 
tinggi yaitu 40,63 %. 
 Pada tahun ini ada yang mengangkat tentang tema kebudayaan. Semakin 
banyaknya skripsi tentang kerajinan tampaknya menjadi pemikiran untuk mencari 
tema yang lain yaitu kebudayaan. Seni rupa merupakan ilmu yang sangat luas. 
Ilmu kebudayaan juga mengandung unsur seni. Pada kehidupan masyarakat yang 
majemuk terdapat berbagai kebudayaan. Fenomena ini menjadi salah satu yang 
menyebabkan mahasiswa tertarik mengangkat tema kebudayaan tanpa 
meninggalkan unsur seninya Tema pendidikan hanya dilakukan di dua 
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tempatyaitu S.M.P dan S.M.K dengan prosentase 9,38 % untuk S.M.P dan 3,12 % 
untuk S.M.K. 
Tabel 9. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun  
   2001 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. T.K 1 3,45 % 
 b. S.M.P 2 6,90 % 
 c. S.M.K 1 3,45 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL: 
a. PESANTREN 
 
1 
 
3,45 % 
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 15 51,72 % 
 b. DESAIN 3 10,34% 
 c. KEBUDAYAAN 2 6,90 % 
 d. LUKIS 3 10,34 % 
 e. DEKORASI 1 3,45 % 
 JUMLAH 29 100 % 
 
Tahun 2001 kecenderungan mahasiswa memilih judul masih bertema non 
pendidikan dengan prosentase 82,75 %. Berarti minat mahasiswa terhadap tema 
non pendidikan masih tinggi karena tema pendidikan hanya berkisar 17,25 %. 
Tema non pendidikan masih didominasi pada kajian kerajinan dengan prosentase 
51,72 %, sedangkan kajian non pendidikan yang lain seperti kajian desain, 
kebudayaan, lukis, dekorasi prosentasenya kecil.  
Desain menjadi pilihan mahasiswa meskipun jumlahnya kecil yaitu 10,34 
%. Desain merupakan salah satu cabang seni rupa. Desain masih memiliki 
pengertian yang rancu. Meskipun demikian mahasiswa sudah mulai melirik dan 
berani mengangkat tema tentang desain, suatu kemajuan untuk penambahan 
variasi judul. Tema pendidikan didominasi pada pendidikan di S.M.P dengan 
prosentase 6,90 %, dan pada pendidikan non formal ada kajian baru yaitu 
pendidikan seni rupa di pesantren dengan prosentase 3,45 %. 
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Tabel 10. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun  
      2002 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1  PENDIDIKAN FORMAL   
 a. S.D 1 3,13 % 
 b. S.M.P 1 3,13 % 
 c. S.M.K 1 3,13 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL   
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 19 59,37 % 
 b. KEBUDAYAAN 3 9,37% 
 c. LUKIS  4 12,50 % 
 d. DESAIN 3 9,37% 
 JUMLAH 32 100 % 
Pada tahun 2002 mahasiswa lebih cenderung memilih tema non 
pendidikan dengan prosentase 90,61 %. Angka yang cukup fantastis dan cukup 
besar karena hanya berkisar 10 % mahasiswa yang mengambil tema pendidikan. 
Kisaran untuk tema pendidikan hanya 9,39 %. Tema non pendidikan mengarah 
pada kajian kerajinan yaitu 59,37 %, sedangkan skripsi dengan tema pendidikan 
yang dilakukan di S.D, S.M.P, S.M.K memiliki jumlah berimbang yaitu 3,13 %.  
 
Tabel 11. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun  
      2003 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. T.K 1 2,50 % 
 b. S.M.P 3 7,50% 
 PENDIDIKAN NON FORMAL   
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 23 57,50 % 
 b. KEBUDAYAAN 2 5,00  % 
 c. DESAIN 7 17,50 % 
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 d. LUKIS 3 7,50 % 
 e. DEKORASI 1 2,50 % 
 JUMLAH 40 100 % 
 
Pada tahun 2003 judul dengan tema non pendidikan tampaknya masih 
diminati mahasiswa, hal ini dapat dilihat pada tabel  90,00 % mahasiswa memilih 
tema tersebut dengan berbagai kajian diantaranya kajian kerajinan, kajian 
kebudayaan, desain, lukis, dekorasi. Dengan dominasi 57,50 % masih dipegang 
tentang kajian kerajinan. Tema pendidikan hanya 10,00 % dengan penelitian yang 
dilakukan di T.K dan S.M.P 
 
Tabel 12. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun  
     2004 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. S.M.P 2 6,90 % 
 b. S.M.K 1 3,45 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL   
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 13 44,83 % 
 b. KEBUDAYAAN 3 10,34% 
 c. DESAIN 6 20,69% 
 d. LUKIS 3 10,34% 
 e. DEKORASI 1 3,45 % 
 JUMLAH 29 100 % 
    
 
Pada tahun 2004 kecenderungan mahasiswa memilih judul dengan tema 
non pendidikan dengan prosentase 89,65 % sedangkan tema pendidikan hanya 
10,35 %. Kecenderungan tema non pendidikan masih didominasi kajian tentang 
kerajinan yaitu 40,83 % angka yang tinggi, sedangkan tema pendidikan yang 
dilakukan di S.M.P dan S.M.K hanya memiliki prosentase 6,90 % dan 3,45 %. 
 58 
Tabel 13. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Seni Rupa Tahun  
     2005 
NO KECENDERUNGAN JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN FORMAL   
 a. S.M.P 4 14,82 % 
 b. S.M.A 3 11,11 % 
 PENDIDIKAN NON FORMAL 
SANGGAR 
 
2 
 
7,41 % 
2 NON PENDIDIKAN   
 a. KERAJINAN 9 33,33 % 
 b. DESAIN 2 7,41 % 
 c. LUKIS 5 18,52 % 
 d. DEKORASI 1 3,70  % 
 e. IKLAN 1 3,70 % 
 JUMLAH 27 100 % 
 
Pada tahun 2005 kecenderungan pemilihan judul tetap didominasi judul 
dengan tema non pendidikan 66,66 % khususnya kerajinan dengan prosentase 
33,33 %, sedangkan tema pendidikan mencapai 33,34 % dengan dominasi 
penelitian pada pendidikan formal sebesar 25,93 %. 
Dari tabel-tabel di atas dapat terlihat jelas kecenderungan pemilihan judul 
skripsi mahasiswa dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2005 yang rata-rata 
didominasi tema non pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 14. Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Mahasiswa Tahun 1995-2005 
NO KECENDERUNGAN JUDUL JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN 103 26,55 % 
2 NON PENDIDIKAN 285 73,45 % 
 
Pada bagian ini disajikan pula rekapitulasi pemilihan judul skripsi 
mahasiswa seni rupa FKIP tahun 1995-2005. untuk lebih jelas diuraikan dalam 
jangka waktu lima tahunan.  
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Tabel 15. Rekapitulasi Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Tahun 1995-2000 
KECENDERUNGAN 1995 1996 1997 1998 1999 2000 
Pendidikan : 
Formal 
Non formal 
 
34,48% 
- 
 
50,01% 
14,70% 
 
57,15% 
6,12% 
 
20,94% 
4,65% 
 
6,39% 
2,13% 
 
12,50% 
- 
Non pendidikan 65,52% 35,29% 36,73% 74,41% 91,48% 87,50% 
 
Pada lima tahun pertama yaitu tahun 1995 kecenderungan mengarah pada 
tema non pendidikan dengan prosentase 65,52 %, pada tahun 1996 kecenderungan 
mengarah pada tema pendidikan dengan prosentase 64,71 %, pada tahun 1997 
kecenderungan mengarah pada tema pendidikan dengan prosentase 63,27 %, pada 
tahun 1998 kecenderungan pemilihan mengarah pada tema non pendidikan 
dengan prosentase 74,41 %, pada tahun 1999 kecenderungan pemilihan tema pada 
non pendidikan dengan prosentase 91,48 % sedangkan pada tahun 2000 
kecenderungan masih didominasi tema non pendidikan dengan prosentase 87,50 
%.  
Lima tahun kedua dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 16. Rekapitulasi Kecenderungan Pemilihan Judul Skripsi Tahun 2001-2005 
KECENDERUNGAN 2001 2002 2003 2004 2005 
Pendidikan : 
Formal 
Non formal 
 
13, 80 % 
3,45 % 
 
9,39 % 
- 
 
10,00% 
- 
 
10,35 % 
- 
 
25,93% 
7,41% 
Non pendidikan 82,75 % 90,61 % 90,00% 89,65 % 66,66% 
 
Pada lima tahun kedua yaitu tahun 2001 kecenderungan pemilihan judul 
skripsi mahasiswa mengarah pada tema non pendidikan dengan prosentase 82,75 
%, pada tahun 2002 kecenderungan mengarah pada tema non pendidikan dengan 
prosentase 90,61 %, pada tahun 2003 kecenderungan mengarah pada tema non 
pendidikan dengan prosentase 90,00 %, tahun 2004 kecenderungan pada tahun 
2005 kecenderungan masih mengarah pada tema non pendidikan dengan 
presentase 66,66 %.  
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Dari uraian di atas dapat terlihat jelas kecenderungan pemilihan judul 
skripsi mahasiswa pada 10 tahun terakhir yang mengarah pada tema non 
pendidikan dengan prosentase yang tidak sedikit. Apa yang menyebabkan 
mahasiswa memilih tema non pendidikan dan sebagai pembanding perlu diketahui 
mengapa mahasiswa memilih tema pendidikan. 
Dari tabel 14 dapat dilihat lebih jelas bahwa kecenderungan pemilihan 
judul skripsi mahasiswa dari tahun 1995-2005 adalah tema non pendidikan 
dengan prosentase 73,45 % dan tema pendidikan hanya 26,55 %. Program seni 
rupa FKIP pada mulanya tidak begitu memperhatikan tema apa yang akan diambil 
mahasiswa karena memang tidak ada aturan khusus seperti yang diungkapkan 
ketua program seni rupa yang mengatakan bahwa “tidak ada aturan dalam 
memilih judul, dibebaskan, tetapi mulai tahun ini memang bertema pendidikan”. 
Banyak hal yang mempengaruhi mahasiswa memilih judul dengan tema 
pendidikan ataupun non pendidikan. Dari hasil angket yang disebarkan pada 
mahasiswa baru dapat dilihat bahwa dari awal mahasiswa memiliki visi untuk 
menjadi tenaga pengajar atau guru dengan kisaran 78,7 %, ada juga mahasiswa 
yang ingin menjadi seniman dengan kisaran 9,9 %, tetapi ada juga mahasiswa 
yang tidak memiliki orientasi apa-apa dengan kisaran 11,4 %. Hal ini dapat 
menjadi indikasi mahasiswa nantinya akan mengarah pada skripsi dengan tema 
pendidikan.  
Fenomena apa yang terjadi pada lingkungan mahasiswa seni rupa FKIP 
bahwasanya program seni rupa merupakan program yang mencetak tenaga 
pengajar. Apa yang menyebabkan mahasiswa memilih dan mengangkat tema non 
pendidikan sebagai skripsinya dan perlu diketahui mengapa mahasiswa memilih 
tema pendidikan sebagai skripsinya. 
 
C. Faktor-faktor yang Mendorong Mahasiswa Memilih Judul dengan Tema 
Pendidikan 
Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa mahasiswa mendapatkan 
berbagai mata kuliah yang mengarahkan program keahlian pendidikan dengan 
adanya pengajaran mikro dan Program Pengalaman Lapangan. 
 61 
Dengan berbagai mata kuliah di atas membuktikan bahwa program seni 
rupa FKIP merupakan program pendidikan. Tidak heran ketika mahasiswa 
menulis skripsi memilih tema pendidikan sebagai pilihannya seperti pernyataan 
yang disampaikan mahasiswa bahwa: 
“Saya memang sudah seharusnya mengambil judul pendidikan 
karena kita memang mahasiswa pendidikan, bagaimanapun 
memang sudah seharusnya”. (Tutik: September 2006). 
 
 Tetapi yang terjadi sebaliknya tema non pendidikan lebih diminati. 
Seperti yang terlihat pada tabel di Bawah ini yang merupakan perhitungan selama 
kurun waktu 10 tahun. 
NO KECENDERUNGAN JUDUL JUMLAH PROSENTASE 
1 PENDIDIKAN 103 26,55 % 
2 NON PENDIDIKAN 285 73,45 % 
 
Dalam pemilihan judul skripsi tentu saja mahasiswa mempertimbangkan 
beberapa hal yang bisa berpengaruh pada proses penulisan skripsinya. beberapa 
hal tersebut dapat digolongkan dalam faktor intern dan faktor ekstern.  
Faktor internt merupakan faktor yang datang dari diri sendiri. Faktor itu 
diantaranya memang dari hatinya cocok sudah menjadi kemantapan hati atau 
pilihan masing-masing orang untuk memilih tema ini. Hal ini diakui oleh 
beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa mereka mempunyai idealisme 
untuk mempertahankan keinginannnya. Tapi idealisme ini tidak dapat 
dipertahankan karena terbentur dengan hal yang bersifat ekstern. Menurut 
pendapat mereka judul tema pendidikan dianggap mudah karena yang menjadi 
permasalahannya adalah tentang kesenirupaan di sekolah yang bersangkutan.  
Selain faktor intern ada juga faktor ekstern yang menyebabkan mahasiswa 
memilih tema pendidikan diantaranya karena dosen pembimbingnya. Mahasiswa 
diarahkan untuk mengambil tema tersebut. Ada mahasiswa yang menyatakan: 
 
“Saya pertama kali mengajukan judul adalah dengan tema pendidikan 
kerajinan yang diterima anak tuna daksa, tetapi dosen pembimbing saya 
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menyarankan saya untuk mengambil hasil karyanya, kemudian saya 
mengikuti anjuran pembimbing saja, tetapi sebenarnya niat saya sudah 
kependidikannya”. (Bayun, September 2006). 
Mahasiswa juga mengalami banyak kesulitan dengan pembimbing ketika 
harus menentukan tema yang akan diambil. Terkadang pembimbing satu dengan 
yang satunya memiliki perbedaan pendapat yang bisa menyebabkan mahasiswa 
yang dibimbingnya merasa kerepotan dan akhirnya menyerah tidak segera 
menyelesaikan tulisannya. Faktor dari dosen memiliki pengaruh yang besar pada 
mahasiswa karena ketika harus menghadapi dosen pembimbing yang memiliki 
pemikiran filosofis, mahasiswa kesulitan dalam menangkap maksud dari 
pembimbing.  
Faktor birokrasi juga menjadi salah satu faktor dalam pemilihan tema 
pendidikan, memiliki kenalan dalam sekolah baik guru atau bahkan kepala 
sekolah dan mahasiswa merupakan alumnus sekolah yang diteliti menjadi 
pertimbangan yang menarik. Keleluasaan dalam mencari data akan mudah 
diperoleh dengan bantuan guru.  
Selain tema pendidikan, tema yang diambil mahasiswa adalah non 
pendidikan. Tema ini  merupakan tema yang mendominasi dalam kurun waktu 
sepuluh tahun terakhir, kami perlu mengkaji apa faktor yang membuat mahasiswa 
tertarik dengan tema ini.  
 
D. Faktor-Faktor yang Mendorong Mahasiswa Memilih Tema Non 
Pendidikan 
Tema non pendidikan merupakan tema yang paling diminati mahasiswa 
seni rupa. Pada kurun waktu 10 tahun terakhir dapat dilihat adanya dominasi tema 
non pendidikan mencapai 73,45%. Banyak alasan mahasiswa memilih tema ini 
diantaranya adalah idealisme mahasiswa. Ada sebuah pernyataan yang 
menyatakan bahwa:  
“Masing-masing orang memiliki idealisme yang tak bisa dipaksakan, 
meskipun dosen menyarankan untuk menggantinya bila kita tetap kuat 
mempertahankan argumen kita, saya rasa tidak masalah”. (Wahyu, 
Agustus 2006).  
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Salah satu mahasiswa mengatakan bahwa dia memilih judul dengan tema 
non pendidikan merupakan anjuran dari pembimbingnya yang memiliki latar 
belakang bidang keahlian kerajinan. Hal ini baik ketika mahasiswa mendapatkan 
pembimbing yang sesuai dengan bidang keahliannya sehingga dimungkinkan 
hasil akan lebih terfokus, tetapi hal ini tidak dibenarkan, mahasiswa boleh 
mengajukan keberatannya dengan berganti pembimbing, seperti yang 
diungkapkan ketua program seni rupa bahwa: 
“Mahasiswa boleh meminta pergantian pembimbing dengan mengajukan 
permohonan pada program, kemudian kita melihat apa yang menjadi 
hambatan mahasiswa sehingga ingin diganti pembimbing”. (Bapak Drs. 
Edi Kurniadi, M.Pd, September 2006). 
 
Hal ini menjadi bukti bahwa program memberi keleluasaan bagi 
mahasiswa tetapi masih dalam batasan yang normal. Sebaliknya mahasiswa yang 
mengajukan judul non pendidikan tetapi usulan yang diberikan dosen pembimbing 
kearah pendidikan Hal ini menunjukkan bahwa dosen pembimbing memiliki 
pengaruh yang besar. Ada anggapan bahwa “nurut dosen saja yang agar bisa cepat 
selesai”. Di sini sudah terlihat adanya idealisme yang tidak berlaku pada 
mahasiswa yang mencari aman dan cepat selesai dan terkadang tidak 
memperhatikan validitas data yang diperoleh. 
Mahasiswa memilih tema non pendidikan adalah ingin mengangkat 
masalah yang sedang hangat diperbincangkan, menjadi kontroversi. Dalam 
mencari datapun penuh dengan perjuangan karena data yang diinginkan tidak 
begitu mudahnya didapat dan adanya beberapa hambatan yang membuat lama 
dalam penyelesaian skripsi. Ada sebuah pernyataan menyatakan bahwa: 
 
“Saya menghubungi informan sulit karena mereka sering show tidak 
hanya di Surakarta tetapi juga di luar negri seperti Singapura, Malaysia, 
selain itu birokasi yang sulit, cari Pak Amir, Pak Furqon sulit, dan waktu 
itu Pak Edi sering ke luar Jawa, apabila sarana dan prasarana dapat 
ditanggulangi 3 bulan selesai, kalau kita sungguh-sunguh dan semua 
ditempat 6 bulan selesai” (Bapak Wibawa Jati, S.Pd, Agustus 2006). 
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Hal pertama yang dipikirkan mahasiswa untuk memulai mengajukan judul 
skripsinya adalah tempat seperti yang diungkapkan seorang alumnus yang 
menyatakan bahwa: 
“Karena sejak pertama masuk kuliah sudah ikut gabung dengan dosen 
untuk melaksanakan proyek kebetulan tempat sama, sehingga saya 
tertarik untuk mengangkat sebagai skripsi selain itu data-data sudah siap” 
(Bapak Nuryadi, S. Pd, Agustus 2006). 
 
 Pemilihan tempat yang dekat dengan rumah atau masih satu daerah 
menjadi salah satu pilihan seperti yang diungkapkan alumnus “saya mengambil 
judul kerajinan ini karena dekat dengan daerah rumah, masih satu lokasi” 
(Suparno, S.Pd.), kenal dengan pemilik tempat usaha, tetapi ada juga yang 
memang tertarik dengan permasalahan yang diteliti. Seperti yang diungkapkan 
mahasiswa bahwa: 
“Karena background lingkungan adalah di seni dan kerajinan untuk home 
industry di rumah saya sendiri, jadi lebih cocok kesana dan membantu 
bagi lingkungan sendiri” (Bapak Nuryadi, S.Pd, Agustus 2006). 
 
Ada fenomena dalam setiap tahunnya mahasiswa memilih tema non 
pendidikan karena referensi yang dimiliki memiliki kesamaan. Dalam setiap 
tulisan yang mengkaji hal-hal yang bertema sama mahasiswa lebih suka mengutip 
dari skripsi mahasiswa yang telah lulus yang tersedia di perpustakaan program 
atau perpustakaan jurusan. Hal ini sedikit banyak merugikan dirinya sendiri 
karena perkembangan ilmu yang sedang dikajii bisa berkembang sesuai dengan 
perubahan jaman sehingga muncul teori-teori baru yang sebenarnya bisa 
dipergunakan. Semakin banyak referensi yang digunakan semakin kuat kajiannya. 
Kurangnya referensi di perpustakaan program seni rupa bisa menjadi salah 
satu penyebab mahasiswa kesulitan menulis. Bidang ilmu yang diterima 
mahasiswa program pendidikan seni rupa yang memiliki kapasitas yang sama 
antara praktek dan teori juga menjadi salah satu faktornya. Seiiring berjalannya 
waktu mahasiswa bisa merasakan bidang keahlian apa yang dia kuasai. Sehingga 
pada tahap akhir mahasiswa memilih untuk TA karena merasa mampu 
menghasilkan suatu karya dan yang merasa mampu menulis mengarah pada 
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penulisan skripsi. Semua pilihan telah memiliki dasar dari mata kuliah yang 
diambil mahasiswa. 
 
 
E. Pembahasan dan Interpretasi 
Program seni rupa adalah salah satu program yang berada di bawah 
naungan jurusan bahasa dan seni. Sebagai salah satu program pendidikan seni 
rupa memiliki kurikulum pendidikan yang padat. Mata kuliah yang harus 
ditempuh mahasiswa memiliki dua orientasi yaitu teori dan praktek. Pada awal 
perkuliahan mahasiswa lebih banyak menerima mata kuliah teori sebagai dasar 
untuk melakukan mata kuliah praktek pada semester berikutnya. 
Mata kuliah praktek diberikan pada mahasiswa untuk mengaplikasikan 
teori yang sudah diterimanya dan mengetahui sejauhmana mahasiswa memiliki 
keahlian berkarya. Praktik tidak hanya pada bidang kesenirupaan seperti lukis, 
patung, desain grafis, desain komunikasi visual tetapi ada mata kuliah praktek 
pada bidang pendidikan. Seperti yang diketahui di atas bahwa mahasiswa 
menempuh program pengalaman lapangan yang dilaksanakan di sekolah 
menengah pertama atau sekolah menengah atas. 
Program seni rupa juga mempunyai tenaga pengajar yang memiliki 
keahlian masing-masing dengan tingkat pendidikan yang tinggi. Seni rupa 
memiliki 14 dosen. Dengan kualifikasi sebagai berikut: 
 
Pendidikan SI Pendidikan 
 S2 
Pendidikan 
S3 
Pendidikan seni 
rupa 
(8 orang) 
Teknologi pendidikan 
(1 orang ) 
3 orang sedang 
menempuh pendidikan 
S3 
 Seni patung 
(2 orang) 
Penelitian evaluatif 
(1 orang ) 
 
Kriya kayu Megister dalam  
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(1 orang ) antropologi 
(1 orang ) 
- 
Desain tekstil 
(2 orang) 
Pendidikan sejarah 
(3 orang) 
 
- 
 
Desain grafis 
(2 orang) 
Megister seni dan 
desain 
(3 orang ) 
 
- 
 
 
 
 
- 
Pengkajian seni 
pertunjukan dan seni 
rupa  
(1 orang ) 
 
 
 
 
- 
 
- 
2 orang sedang 
menempuh pendidikan 
S2 
 
- 
 
Masing-masing dosen menjadi pembimbing akademis bagi mahasiswa. 
Pembimbing akademis diibaratkan adalah orang tua kedua bagi mahasiswa di 
lingkungan kampus, pembimbing yang baik adalah dosen yang selalu 
memperhatikan perkembangan akademis mahasiswa bimbingannya. Dalam artian 
tidak mengatur semua perbuatan mahasiswa karena mahasiswa merupakan 
tahapan pada jenjang tertinggi dalam pendidikan yang tentu saja memiliki 
pemikiran yang dewasa. Selain dosen pembimbing akademis, program juga 
membantu mahasiswa tahap akhir yang sedang menyusun skripsi dengan 
membentuk dosen pembimbing. 
Dosen yang ditunjuk program untuk membantu mahasiswa dalam 
menyusun skripsi dalam artian memberi masukan dan mengarahkan mahasiswa 
agar dapat menyelesaikan skripsinya dengan baik serta memiliki wewenang dan 
tanggung jawab yang tinggi terhadap bimbingannya. 
Program seni rupa memiliki beberapa fasilitas pendidikan di antaranya 4 
ruang kuliah (2 di kampus Kentingan dan 2 di kampus Ngoresan), 1 laboratorium, 
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1 perpustakaan. Selain itu mahasiswa memiliki sarana dan prasarana diantaranya 
komputer, buku-buku, OHP, meja dan kursi, papan tulis. 
Fasilitas yang ada memang belum memenuhi standar yang ada. Masih 
banyak kekurangan yang segera untuk dipenuhi di antaranya buku yang masih 
minim, komputer yang juga masih kurang. Dengan jumlah mahasiswa yang cukup 
banyak fasilitas perlu diperbanyak pula dengan memperhatikan kualitasnya. 
Mahasiswa sebagai sebagai salah satu komponen pembelajaran memiliki 
tanggung jawab untuk membantu penyelenggaran fasilitas dengan membantu 
perawatan. 
Unsur-unsur di atas sedikit banyak mempengaruhi mahasiswa dalam 
mengambil langkah terakhirnya dalam rangka penyelesaian studi. Jalur skripsi 
diambil 9 mahasiswa angkatan 2002 dan 1 orang pada angkatan 2003, sedangkan 
selebihnya memilih jalur selain skripsi. Dari sini dapat terlihat ketertarikan bahwa 
masing-masing mahasiswa memiliki minat yang berbeda-beda. Mahasiswa 
memilih program skripsi karena mereka merasa kurang mampu dalam membuat 
suatu karya. Sedangkan mahasiswa yang memilih program keahlian merasa 
kurang mampu dalam menulis. Mahasiswa seni rupa memiliki kelemahan dalam 
hal tulis menulis meskipun, sudah ada mata kuliah pembantu yaitu penulisan 
artikel, tetapi hal ini dirasa masih kurang membantu. Kemauan mahasiswa yang 
masih minim dalam hal tulis menulis dan membaca menjadi salah satu penyebab 
mahasiswa enggan memilih skripsi sebagai pilihannya.  
Sebelum membahas masalah tema yang diambil mahasiswa dapat dilihat 
apa yang melatarbelakangi mahasiswa memilih jalur skripsi untuk mendapatkan 
gelar kesarjanaannya ataukah hanya sekedar mengikuti peraturan yang ada. Hal 
ini dapat kami lihat bahwasanya mahasiswa yang mencari jalan yang paling 
mudah dengan memilih tema yang dianggap paling mudah dan sudah banyak. 
Masalah yang dikaji sama hanya berlainan tempat. Mahasiswa semakin senang 
ketika mendapatkan pembimbing yang “mudah”. Dalam artian selama mahasiswa 
aktif konsultasi, dosen sudah memberi kemudahan.  
Mulai sejak berdirinya program seni rupa FKIP mengalami perbedaan 
kebijakan. Pada tahun 2000 -2001mahasiswa diharuskan mengambil jalur skripsi 
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untuk mencapai gelar kesarjanaannya, sedangkan pada tahun 2002 kebijakan baru 
muncul yaitu mahasiswa boleh memilih program keahlian yang ditawarkan yaitu 
skripsi, kriya, deskomvis, dan lukis. Angkatan tahun 2004-2006 mulai berganti 
lagi dengan sistem bahwa mahasiswa harus mengambil skripsi. Banyak hal yang 
mempengaruhi perubahan sistem ini di antaranya adalah Program Seni Rupa FKIP 
memang seharusnya mengangkat tema pendidikan baik formal, non formal 
ataupun informal.  
Mahasiswa mencari jalan pintas agar cepat selesai, banyak hal yang 
dilakukan. Membaca dan kemudian mengambil sebagian permasalah yang sama 
dari skripsi yang sudah ada masih saja terjadi. Sebenarnya apabila kita melihat 
lebih jeli tentang segala fenomena yang ada disekitar kita bisa dijadikan 
permasalahan dan menarik untuk diteliti, sehingga tidak ada alasan bagi 
mahasiswa untuk mencontoh pekerjaan orang lain. 
Mahasiswa berharap dengan memilih judul dengan tema yang sejenis 
dengan yang sudah ada akan lebih memudahkan dalam pengerjaannya. Dengan 
skripsi yang sudah ada dapat menambah referensi yang sekiranya dibutuhkan, 
tetapi hal ini yang dapat menyebabkan mahasiswa kurang berkembang karena 
ilmu yang diterapkan hanya berkutat pada hal itu saja. Dengan penambahan 
fasilitas seperti buku-buku dan fasilitas yang lain mahasiswa dapat berkembang 
kearah yang lebih baik 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Dari hasil kajian tentang kecenderungan pemilihan judul skripsi 
mahasiswa seni rupa FKIP dan alasan mahasiswa mengangkat tema pendidikan 
dan non pendidikan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kecenderungan pemilihan judul skripsi mahasiswa seni rupa mengarah 
pada judul dengan tema non pendidikan dengan prosentase 73,45 % hal ini 
menunjukkan dominasi tema yang mencolok, sedangkan tema pendidikan hanya 
26,55 %,angka yang tergolong rendah dalam sepuluh tahun terakhir. Dominasi 
judul dengan tema non pendidikan terjadi pada tahun 1999 dengan kisaran 91,48 
% angka yang cukup tinggi karena lebih dari 75 % dari mahasiswa yang menulis 
skripsi memilih tema ini, sedangkan dominasi tema pendidikan terjadi pada tahun 
1996 dengan kisaran 64,71 %. 
2. Alasan mahasiswa memilih tema pendidikan di antaranya: Idealisme 
masing-masing orang dan merupakan kesadaran mahasiswa sendiri yang merasa 
bahwa dirinya berada di bawah naungan program pendidikan sehingga memang 
sudah seharusnya mengambil tema pendidikan, alasan kedua mudah birokrasinya 
karena alumnus, sedah kenal dengan staf dan guru di tempat penelitiannya. 
Bantuan dari orang dalam sangat membantu mahasiswa untuk memperoleh data, 
data yang sulit didapat akan lebih mudah pencariannya, alasan ketiga bahwa peran 
dosen pembimbing yang mengarahkan mahasiswa supaya cepat menyelesaiakan 
skripsinya karena pembimbing menganggap mahasiswa mampu meneliti 
permasalahan dengan tema pendidikan, alasan keempat, lokasi yang dekat dengan 
tempat tinggal dalam jangkauan dalam satu daerah tempat tinggal atau dalam kota 
menjadi salah satu pilihan. 
3. Alasan mahasiswa memilih tema non pendidikan di antaranya: 
Menyukai kesenirupaan dan kerajinan, kesukaan pada bidang tertentu sedikit 
banyak membantu mahasiswa dalam hal penulisan, alasan kedua, sudah kenal 
dengan pemilik usaha kerajinan, bagian dari suatu usaha yang penting adalah 
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pemiliknya, dengan mengenal pemiliknya akan dapat lebih mudah memperoleh 
data, alasan ketiga, banyaknya refrensi yang membantu mahasiswa, skripsi tema 
non pendidikan telah banyak diteliti dan kebanyakan memiliki landasan teori yang 
hampir sama sehingga refrensi bisa diambil dari yang sudah ada, alasan keempat, 
lokasi penelitian yang dekat dengan tempat tinggal, karena semakin dekat biaya 
semakin dapat ditekan, alasan kelima, dosen pembimbing mengarahkan pada tema 
ini. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
mahasiswa tentang kecenderungan pemilihan judul skripsi mahasiswa dalam 
kurun waktu 10 tahun terakhir. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini bisa menjadi acuan bagi mahasiswa dan pembimbing dalam 
memilih judul skripsi. Masalah-masalah penelitian yang selama ini diteliti 
mahasiswa tidak menjadi monoton. 
 
C. SARAN 
Saran-saran yang perlu dikemukakan bagi program seni rupa FKIP di antaranya: 
1. Dengan adanya dominasi pemilihan judul skripsi dengan tema non 
pendidikan sebaiknya program perlu mengarahkan mahasiswa untuk 
mengambil tema pendidikan sebagai skripsinya mengingat FKIP seni rupa 
merupakan program pendidikan. 
2. Program pendidikan seni rupa dengan tegas perlu menciptakan aturan yang 
baku tentang tema skripsi yang harus diambil mahasiswa yaitu tema 
pendidikan. 
3. Banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih tema pendidikan 
ataupun tema non pendidikan sehingga perlu membangun komunikasi 
yang baik antara mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah penelitian 
 71 
serta mahasiswa dengan dosen pembimbing skripsi sehingga kesulitan 
mahasiswa dalam pemilihan judul dapat diminimalisir. 
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SURAT BUKTI PENELITIAN  
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Bapak Wibawa Jati, S.Pd (Alumnus FKIP Seni Rupa) 
Pekerjaan  : Guru SMP Negeri XI Surakarta  
Menerangkan bahwa, mahasiswa Seni Rupa FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta di bawah ini:  
Nama   : Ary Prihayati     
NIM  : K 3202021 
Pekerjaan   : Mahasiswa  
Alamat   : Jl. Padjajaran Utara 3 Sumber. 
Telah mengadakan observasi dan wawancara guna kelengkapan penulisan skripsi 
dengagn judul : 
“STUDI TENTANG KECENDERUNGAN PEMILIHAN JUDUL SKRIPSI 
MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995 – 2005 ”. 
Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi pada program Seni Rupa. 
Harap menjadi periksa, dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Surakarta,     Agustus  2006 
Ttd  
(Wibawa Jati, S.Pd) 
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SURAT BUKTI PENELITIAN  
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Bapak Nuryadi, S.Pd (Alumnus FKIP Seni Rupa) 
Pekerjaan  : Guru SMK Negeri IX Surakarta  
Menerangkan bahwa, mahasiswa Seni Rupa FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta di bawah ini:  
Nama   : Ary Prihayati     
NIM  : K 3202021 
Pekerjaan   : Mahasiswa  
Alamat   : Jl. Padjajaran Utara 3 Sumber. 
Telah mengadakan observasi dan wawancara guna kelengkapan penulisan skripsi 
dengagn judul : 
“STUDI TENTANG KECENDERUNGAN PEMILIHAN JUDUL SKRIPSI 
MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995 – 2005 ”. 
Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi pada program Seni Rupa. 
Harap menjadi periksa, dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Surakarta,     Agustus  2006 
Ttd  
(Nuryadi, S.Pd) 
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SURAT BUKTI PENELITIAN  
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Bapak Drs. Edi Kurniadi, M.Pd. 
Pekerjaan  : Ketua Program FKIP Seni Rupa UNS. 
Menerangkan bahwa, mahasiswa Seni Rupa FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta di bawah ini:  
Nama   : Ary Prihayati     
NIM  : K 3202021 
Pekerjaan   : Mahasiswa  
Alamat   : Jl. Padjajaran Utara 3 Sumber. 
 
Telah mengadakan observasi dan wawancara guna kelengkapan penulisan skripsi 
dengagn judul : 
“STUDI TENTANG KECENDERUNGAN PEMILIHAN JUDUL SKRIPSI 
MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995 – 2005 ”. 
Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi pada program Seni Rupa. 
Harap menjadi periksa, dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Surakarta,     September  2006 
Ttd  
(Drs. Edi Kurniadi, M.Pd) 
 
 
 
 
 
 
 79 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
Informan : Bp Drs. Edi Kurniadi, M. Pd. 
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Tanggal : 25 September 2006 (09.30 WIB) 
Pekerjaan : Dosen (Ketua Program Seni Rupa FKIP) 
 
1. Apakah ada aturan tertentu dalam mahasiswa menyusun skripsi? 
Ya ada, dulu mahasiswa boleh mengajukan skripsi setelah mencapai 120 
SKS, tetapi sekarang demi pertimbangan agar mahasiswa cepat selesai 
mahasiswa tidak harus mencapai 120 SKS 
2. Sedangkan untuk mengajukan, judul apakah ada aturannya? 
Tidak ada aturan, tergantung dengan pembimbingnya. 
3. Apakah ada aturan / dibebaskan dalam memilih judul/ tema skripsi ? 
Tidak aturan/ dibebaskan itu dulu, tetapi sekarang mulai tahun ini harus 
bertema pendidikan karena disadarkan oleh Hibah A2. 
4. Bagaimana dalam pemilihan pembimbing? 
Kita menggunakan pemerataan artinya tidak ada pengelompokan pada 
disiplin ilmu tertentu, dan yang membagi adalah sekretaris program. 
5. Bagaimana menurut bapak, pembimbing yang mengarahkan mahasiswa 
untuk mengambil tema yang sebenarnya tidak disukai mahasiswa ? 
Hal itu tidak benar, arahan itu sebenarnya tidak bersifat memaksa, 
pembimbing menyarankan ke tema tertentu pasti ada alasannya, mungkin 
pembimbing mengarahkan mahasiswa ke tema yang lainnya karena 
mahasiswa dianggap kurang mampu menyelesaikan tema yang dia ambil, 
jadi diarahkan ke tema lain. Tetapi saya tidak membenarkan adanya 
pemaksaan yang memberatkan mahasiswa. Untuk membantu  mahasiswa 
dalam menghadapi kesulitan, program memberi keleluasaan salah satunya 
bisa mengajukan pergantian pembimbing. 
6. Apa faktor yang menjadi pertimbangan program dalam mengganti 
pembimbing skripsi mahasiswa? 
Banyak alasan yang harus kuat untuk mengganti pembimbing, dengan cara 
mahasiswa mengajukan permohonan pergantian pembimbing pada ketua 
program tentu saja dengan permasalahan yang dihadapi, kemudian 
program melihat dan mempertimbangkan apa yang menjadi hambatan 
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mahasiswa sehingga ingin diganti pembimbing. Apabila memang 
sekiranya benar-benar perlu akan diganti guna memperlancar penyelesaian 
skripsi mahasiswa. 
7. Menurut bapak, kecenderungan mahasiswa dalam memilih judul seperti 
apa? 
Kecenderungan pada kesenirupaan dan kerajinan. 
 
 
      Ketua Program Seni Rupa FKIP 
  
 
 
             Drs. Edi Kurniadi, M.Pd 
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HASIL WAWANCARA 
 
Informan : Bp Wibawa Jati, S.Pd 
Hari/ Tanggal : Senin/ 14 Agustus 2006 
Alumnus Seni Rupa FKIP 
  
1. P: Apa judul  / tema skripsi yang bapak ambil? 
J: Tentang Barongsai, lengkapnya Kajian Bentuk dan Ragam Hias Seni 
Barongsai di Tripusaka Surakarta 
2. P: Apa kesulitan yang Bapak hadapi? 
J: Saya menghubungi informan sulit karena mereka sering show tidak 
hanya di Surakarta tetapi juga di luar negri seperti di Singapura, Malaysia, 
itu yang bikin lama. 
3. P: Berapa lama Bapak menyusun skripsi? 
J: Saya mulai proposal lama karena saya harus konsultasi dengan 
informan, pembimbing I, II itu yang lama. Birokasinya sulit, cari Pak 
Amir, Pak Furqon sulit, dan waktu itu Pak Edi sering ke luar Jawa, apabila 
sarana dan prasarana cepat dapat ditanggulangi 3 bulan selesai, kalau kita 
sunguh-sungguh dan semua di tempat 6 bulan selesai. 
4. P: Apa yang membuat Bapak tertarik mengambil judul itu? 
J: Waktu itu masa transisi pemerintahan Pak Harto, Habibie, sampai 
GusDur, waktu pemerintahan Suharto hampir semua aktivitas yang berbau 
etnis tiong hua dilarang lha itu…..setelah pergantian Pak Habibie ke Gus 
Dur kebudayaan Tiong Hua cepat berkembang, yang saya teliti adalah seni 
dan budaya Barong sai, yang semasa Pak Harto dilarang, itu salah satu 
alasan saya memilih masalah itu. 
5. P: Bagaimana proses pengajuan judul? 
J: Lha itu ada kendala, ada kontradiksi, itu sebenarnya yang tidak boleh, 
awalnya pembimbing setuju kemudian tidak setuju karena alasan yang 
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saya rasa agak berbau egoisme pembimbing, menekankanharus ini…ini, 
akhirnya ada pertentangan kemudian saya berganti pembimbing. 
6. P: Mata kuliah yang mendukung penulisan seperti penelitian kualitatif dan 
kuantitatif menurut Bapak bagaimana? 
J: Pertama memang tidak merasakan kegunaannya, tetapi begitu mulai 
meneliti sangat terasa perlunya, tetapi waktu itu dosen yang 
menyampaikan kurang komunikatif dengan mahasiswa sehingga ya jadi 
grobyakan. 
7. P: Apa anda pernah mengalami perbedaan konsep? 
J: Selama ini saya dengan pembimbing I tidak ada masalah, malah selama 
saya meneliti saking komunikatifnya saya ajak langsung ke lapangan. 
8. P: Mengapa anda tidak mengambil tema pendidikan? 
J: Kalau kita mengambil pendidikan biasanya yang kita teliti yang 
berhubungan dengan seni rupa sepertinya kalau kita mengambil 
pendidikan yang saya lihat di perpustakaan sudah banyak, jadi kalau bisa 
cari yang unik,menarik dan belum pernah diteliti. 
9. P: Apakah judul merupakan bagian penting? 
J: Judul……saya rasa tidak, saya lebih condong isi daripada judul, kalau 
hanya judul kita dapat mengubah segalanya, sekarang yang kita tekankan 
isinya, saya menyusun skripsi telah mengalami beberapa kali pergantian 
judul, jadi menurut saya judul tidak begitu penting. 
10. P: Bagaimana pendapat anda apabila ada pernyataan bahwa judul 
merupakan cerminan pemikiran dan gambaran dari isi? 
J: Ya memang begitu itu judul merupakan gambaran isi sehingga 
diharapkan setelah membaca judul, pembaca tahu kira-kira isi tulisan jadi 
perlu bahasa judul yang baik, memang benar itu. 
 
      Alumnus FKIP Seni Rupa 
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        Bp. Wibawa Jati, S.Pd 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
Informan : Nuryadi, S,Pd 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 24 Agustus 2006 
Alumnus FKIP Seni Rupa 
 
1. P: Apa judul/ tema yang Bapak ambil? 
J: Tema yang saya ambil adalah proses produksi bubut kayu di kelurahan 
Jepon Kab Blora tahun 2001/2002 
2. P: Apa kesulitan yang Bp hadapi? 
J: Kalau secara keseluruhan yang pertama kendala tempat karena jauh di 
Blora kalau kesana perlu waktu yang luang, yang kedua dokumentasi 
setelah menghabiskan beberapa film, ternyata yang disetujui hanya 
beberapa dan setelah itu ada pengurangan lagi artinya ada beberapa bagian 
yang di delete 
3. P: Berapa lama anda menyelesaikan skripsi? 
J: Selesai skripsi kurang lebih 6 bulan, kenapa saya bisa cepat itu karena 
ada beberapa hal diantaranya saya ikut membantu dosen membantu 
proyek, kemudian yang kedua sebagian data-data sudah siap, kemudian 
referensi dengan bantuan dosen, dipinjami buku, kemudian saya waktu itu  
sebagai pengurus perpustakaan sehingga saya tahu data-data yang masuk 
ke perpustakaan. 
4. P: Apa yang membuat Bapak tertarik mengambil judul itu? 
J: Karena sejak pertama masuk kuliah sudah ikut gabung dengan dosen 
untuk melaksanakan proyek kebetulan dengan tempat bersamaan di Jepon, 
saya tertarik untuk mengangkat sebagai skripsi, selain itu data-data sudah 
siap. 
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5. P: Bagaimana proses pengajuan judul? 
J: Diperlukan  beberapa kali dengan 3 alternatif judul langsung disetujui. 
6. P: Menurut anda bagaimana peran mata kuliah pendukung seperti 
penelitian kualitatif dan kuantitatif? 
J: Kalau untuk masalah kuanti kuali. Saya cenderung kualitatif karena bagi 
saya lebih mudah dipahami, karena menjelaskan, mendeskripsikan apa 
yang di lapangan, temuan di lapangan. 
7. P: Apa anda pernah mengalami perbedaan konsep dengan pembimbing? 
J: Perbedaan konsep tidak ada, kebetulan pembimbing saya adalah dosen 
yang membimbing pelatihan. 
8. P: Mengapa tidak tertarik mengambil tema pendidikan? 
J: Karena background lingkungan adalah di seni dan kerajinan untuk home 
industry di rumah saya sendiri, jadi lebih cocok kesana dan membantu 
efek bagi lingkungan sendiri. 
9. P: Apakah judul merupakan bagian penting? 
J: Ya, karena judul merupakan alur, bagaiman kita menjelaskan isi-isi dari 
apa yang kita tulis, karena judul pada waktu kita menulis bagian umum 
dan bagian khusus tercermin dari judul yang kita tulis. 
10. P: Bagaimana pendapat anda tentang judul merupakan cerminan 
pemikiran, gambaran keseluruhan isi? 
J: Ya jelas sudah saya sampaikan di atas karena apapun tulisannya akan 
terfokus pada judul. 
 
 
 
 
      Alumnus FKIP Seni Rupa 
 
 
 
             Bp. Nuryadi, S.Pd 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET 
JL.Ir. Sutami No.36A Kentingan Telp. 46624 Psw 312, 322 Surakarta 
 
Nomor   :            /J27.1.2/PL/    
Lampiran  : 1 Berkas proposal 
Hal   : Permohonan Ijin Research / Try Out 
 
Kepada  : Yth. Ketua Program Pendidikan Seni Rupa 
     Di tempat 
 
Dengan hormat, 
Kami beritahukan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini : 
Nama   : Ary Prihayati 
NIM   : K3202021 
Tempat & Tgl Lahir : Surakarta, 7 Februari 1983 
Smt/Prog Studi : VIII/PBS/Seni Rupa 
Alamat  : Jl Pajajaran Utara 3, Sumber, Solo 
Telah kami ijinkan untuk menyusun Skripsi/ Makalah guna melengkapi tugas-
tugas studi tingkat Sarjana. 
Dengan judul : “STUDI TENTANG KECENDERUNGAN PEMILIHAN JUDUL 
SKRIPSI MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995-2005” 
 87 
Sehubungan dengan hal tersebut kami mengharap kiranya Saudara berkenan 
mengijinkan mahasiswa mengadakan Research/Try out pada sekolah/ instansi 
yang berada dibawah pimpinan saudara. 
Atas perkenaan dan perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih. 
        Surakarta, 24 Juli 
2006        a.n. Dekan   
        Pembantu Dekan III 
 
 
        Drs. Swandono, M. 
Hum 
        NIP. 130 342 440 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET 
JL. Ir. Sutami No. 36A Kentingan Telp. 46624 Psw 312,322 Surakarta 
 
Nomor  :               /J27.1.2/PL/    
Lampiran : 1 Berkas proposal 
Hal  : Permohonan Ijin Research/ Try out 
 
Kepada : Yth. Rektor 
    Universitas Sebelas Maret 
    Surakarta 
   
  Dengan hormat, 
Untuk menyelesaikan penyelesaian skripsi dengan ini kami 
melaporkan bahwa mahasiswa FKIP-UNS tersebut dibawah ini 
akan mengadakan penelitian: 
Nama/ NIM   : Ary Prihayati/ K3202021 
Tempat, Tgl Lahir  : Surakarta, 7 Februari 1983 
Program/ Jurusan   : Seni Rupa/ PBS 
Tingkat/ Semester  : IV/ VIII 
Alamat   : Jl Pajajaran Utara 3, Sumber, Solo 
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Akan mengadakan Research di: Lingkungan kampus FKIP seni 
rupa UNS 
Judul Skripsi/ Penelitian/ Objek: “STUDI TENTANG 
KECENDERUNGAN PEMILIHAN JUDUL SKRIPSI 
MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995-2005” 
Mohon mendapatkan proses penyelesaian ijin ke Gubernur/ C.Q. 
BAPPEDA Jawa Tengah di Semarang dan kami lampirkan foto 
copy kerangka penelitian. 
Demikian harap menjadikan maklum dan terima kasih. 
      Surakarta, 24 Juli 
2006 
      a.n. Dekan 
      Pembantu Dekan III 
 
      Drs. Swandono, M. 
Hum 
          NIP. 130 342 440 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET 
JL. Ir. Sutami 36A Kentingan Telp. 46634, 46761 Psw 312,322 Surakarta 
 
Lampiran  : 1 (satu) Proposal   Surakarta, 24 Juli 
2006 
Hal   : Permohonan Ijin Menyusun  
     Skripsi 
 
Kepada  : Yth. Dekan 
      c.q. Pembantu Dekan I 
      FKIP-Univ. Sebelas Maret 
      Di Surakarta 
 
Dengan hormat, 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama    : Ary Prihayati 
Nomor Induk Mahasiswa : K3202021 
Tempat, Tgl Lahir  : Surakarta, 7 Februari 1983 
Program/ Jurusan  : Seni Rupa/ PBS 
Tingkat/ Semester  : IV/ VIII 
Alamat   : Jl. Pajajaran Utara 3, Sumber, Solo 
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Dengan ini kami mengajukan permohonan kepada Dekan FKIP-Universitas 
Sebelas Maret, untuk menyusun skripsi/ makalah dengan judul sbb: “STUDI 
TENTANG KECENDERUNGAN PEMILIHAN JUDUL SKRIPSI 
MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995-2005” 
Kami lampirkan pula kerangka minimal skripsi/makalah  
Adapun konsultan kami mohonkan: 
1. Drs. Edi Kurniadi, M.Pd 
2. Drs. Slamet Subiyantoro, M.Si 
Atas terkabulnya permohonan ini kami ucapkan terima kasih. 
 
Persetujuan konsultan,      Hormat kami, 
 
 
1.___________________ 
         
2.___________________           Ary Prihayati 
         K3202021 
 
MENGETAHUI : 
Ketua Program: Seni Rupa    Ketua Jurusan: PBS 
 
 
 
Drs. Edi Kurniadi, M.Pd    Drs. H. Amir Fuady, M.Hum 
  NIP. 131 847 182     NIP. 130 890 437 
 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET 
JL. Ir. Sutami No. 36A Kentingan Telp. 46994,46624,46761, Psw 312,322 Ska 
 
SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 
PENDIDIKAN 
Nomor:_______-/J27.1.2/PP 
TENTANG 
IJIN MENYUSUN SKRIPSI/MAKALAH 
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret setelah 
menimbang pedoman menyusun skripsi / makalah Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Nomor: 02/PT40.FKIP/C/1991 Tanggal 25 
Februari 1991. 
Dengan persetujuan konsultan/ pembimbing tanggal, Juli 2006 
 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan kepada mahasiswa tersebut dibawah ini: 
Nama     : Ary Prihayati 
Nomor Induk Mahasiswa : K3202021 
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Tempat, Tgl lahir  : Surakarta, 7 Februari 1983 
Program/ Jurusan  : Seni Rupa/ PBS 
Tingkat/Semester  : IV/ VIII 
Alamat   : Jl Pajajaran Utara 3, Sumber, Solo 
Diijinkan memulai menyusun skripsi/ makalah dengan judul yang telah 
dirumuskan sebagai berikut: 
“ STUDI TENTANG KECENDERUNGAN PEMILIHAN JUDUL SKRIPSI 
MAHASISWA SENI RUPA FKIP UNS TAHUN 1995-2005” 
Dengan Konsultan/pembimbing: 
1. Drs. Edi Kurniadi, M. Pd    (Pembimbing 
pertama) 
2. Drs. Slamet Subiyantoro, M. Si   (Pembimbing kedua/ 
teknik) 
Surat keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan dan akan ditinjau kembali jika 
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan. 
 
       Ditetapkan di : Surakarta 
       Pada Tanggal :  Juli 
2006 
       a.n Dekan 
 
Tim Skripsi        Pembantu 
Dekan I 
 
 
 
Drs. Yant Mujiyanto    Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, 
M.Pd 
  NIP. 131 472 644    NIP. 131 658 563   
 
 
Tembusan: 
Yth. Bp/ Ibu pembimbing mohon dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
 
